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Bab 1 


Bintang tersenyum lega setelah 
berhasil melakukan pembayaran, 
untuk sebuah satu unit apartment. 
Wanita itu mengedarkan pandangan 
ke sekeliling apartment yang baru 
saja menjadi miliknya kembali. 
Sekitar empat tahun lalu, Bintang 


tinggal di sini, memiliki kenangan 
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indah bersama seorang laki-laki 
bernama Raka. 

Bella, sahabatnya yang 
kebetulan menemani hari ini 
memerhatiak dari kejauhan. 
Tangannya bersedekap, berjalan 
menghampiri Bintang yang 
merenung di tepi jendela."Bee..." 

"Jangan panggil aku dengan 
nama itu,"kata Bintang dengan 
senyuman kecut. 

"Kukira, setelah kamu membeli 
apartemen ini, kamu mau dipanggil 


Bintang lagi. " 
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Bintang menggeleng,"panggil 
Keke, tetap Keke..." 

"Terus, untuk apa kamu 
membeli apartemen ini lagi, Ke, apa 
karena ini pemberian Raka?"tebak 
Bella. 

"Mau kukembalikan, Bell, 
entah kapan...tapi, akan tetap 
kukembalikan. Aku nggak mau ini 
menjadi masalah ke depannya, saat 
aku sama Rizky menikah,"ucap 
Bintang. 

"Kamu serius sama Rizky?" 


"Menurutmu?" 
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Bella menggeleng."Tidak. 
Kamu ...nggak kelihatan sayang 
sama Rizky, lebih banyak Rizky 
yang peduli. Dia tuh, kayak...cinta 
sendiri tahu, nggak!" 

"Aku serius, kok. Buktinya 
empat tahun hubungan ini masib 
baik-baik aja, meskipun pacaran 
jarak jauh,"kata Bintang membela 
diri. 

"Tapi, kamu nggak ngasih tahu 
kalau kamu udah pindah,kan? 
Aneh!" Bella mendecak sebal,"jangan 


sampai Rizky berpaling loh. Nyari 
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laki-laki kayak dia itu langka. 
Terus...cepetan deh balikin ini 
apartment, sebelum kamu jatuh 
cinta lagi sama Raka." 

"Apaan, sih!" Bintang tertawa 
sambil mendorong Bella."Ayo kita 
pulang, eh...makan dulu dong." 

"Hmmm...ada maunya, nih!" 

"Iyalah!" Bintang memeluk 
pundak Bella dan membawa 
sahabatnya itu pergi dari sana 

Sementara itu, jauh di bagian 
bumi lainnya, seorang pria berjalan 


di atas tumpukan salju. Ia harus 
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bergegas karena udara semakin 
dingin saja. Pakaian dingin yang ia 
pakai sudah cukup tebal, namun, 
suhunya terus meningkat. Beberapa 
meter lagi, ia akan sampai 
apartemennya. Namun, langkahnya 
terhenti saat melihat seorang wanita 
meringkuk di seberang jalan. Ia 
memakai pakaian yang tipis, seakan 
tidak tahu kalau di sini sedang 
musim dingin. Rizky berusaha 
mengabaikannya, tapi kemudian ia 
mendengar teriakan dengan bahasa 


yang tidak asing di telinganya. 
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"Tolong! Help! Help me!"teriak 
wanita itu. 

Rizky memejamkan mata, hati 
nuraninya memanggil. Ia menoleh 
ke kanan dan ke kiri, lalu 
menyeberang. Melihat ciri-ciri fisik 
orang tersebut, Rizky menduga 
kalau wanita itu bukan penduduk 
setempat. 

"Tolong!"ucapnya dengan bibir 
membiru. 

Rizky cepat-cepat menarik 
wanuta itu dan membawanya 


masuk ke apartmen miliknya. 
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"Masuk dulu ke dalam, supaya 
hangat." 

Wanita itu mengangguk. 
Dengan kaku, ia mengucapkan 
terima kasih, nyaris tak 
terdengar." Thanks..." 

Rizky menyalakan penghangat 
ruangan, kemudian mengambil baju 
hangatnya yang masih baru lalu 
memakaikannya pada wanita itu. 
Dengan cekatan, ia membuatkan 
secangkir cokelat panas. 


"Makasih..." 
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"Kamu orang Indonesia...." 
Rizky duduk di hadapan wanita itu. 
"Iya. Na...namaku Kayra." 

"Aku Rizky,"balas Rizky 
memperkenalkan diri."Coba 
ceritakan kenapa kamu bisa ada di 
situ kedinginan?" 

"Aku dan temen-temen, lagi 
liburan. Terus...aku terpisah dari 
rombongan,hapeku habis baterai," 
ucapnya sambil menggenggam 
cangkir berisi cokelat panas untuk 


menghangatkan tangannya. 
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"Ya ampun, kasihan sekali 
kamu. Kamu ingat menginap di 
hotel mana?" 

Kayra mengangguk."Ya." 

"Habis ini, aku antar kamu ke 
hotel,ya. Temen-temen kamu pasti 
nyariin. Tapi, hangatkan dulu badan 
kamu." 

"Iya, Kak..." 

Rizky tersenyum, kemudian ia 
mencari baju hangat lainnya di 
dalam lemari. Sementara itu, 
perlahan tubuh Kay menghangat. 


Satu jam lamanya ia di dalam 
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apartemen Rizky, sekarang sudah 
saatnya pulang. 

"Aku udah pesan taksi, ayo..." 

"Kakak, di sini kerja atau 
kuliah?"tanya Kayra penasaran. 

"Kerja dan kuliah,"balas Rizky 
sambil memakai sepatu. 

"Kapan balik ke Indonesia?" 

Rizky  menggeleng."Semoga 
secepatnya." 

"Iya..." Kayra tersenyum penuh 
arti. Lalu ia dan Rizky keluar dari 
gedung, taksi sudah menunggu di 


depan apartemen dan 
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mengantarkan Kayra ke hotel di 
mana ia menginap. 

"terima kasih sudah menolong 
aku ya. Kalau nggak ada kakak...aku 
nggak tahu lagi gimana nasibku." 
Kay memegang lengan pria di 
hadapannya. 

Pria itu tersenyum dengan 
begitu hangat menggetarkan hati 
Kay."Jangan sungkan, Kay, sesama 
manusia kita harus saling menolong. 
Apa lagi...ternyata kita berasal dari 


negara dan kota yang sama." 
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"Nanti...kalau kakak kembali ke 
Indonesia...boleh ketemu sama 
kakak, kan?"tanya Kay penuh harap. 
Sejak pria itu menolongnya, Kay 
sudah langsung jatuh hati pada laki- 
laki itu. 

Rizky mengangguk,"tentu 
saja...sesama manusia, kita harus 
terus menjaga silaturahmi,kan. Ya 
sudah...kamu kan sudah kembali 
sama rombongan. Masuk sana, 


kamu harus banyak istirahat, Kay." 
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Kay meremas tangannya 
sendiri, ia terlihat begitu gugup."Iya, 
Kak, oh ya...besok aku pulang." 

"Hati-hati ya, jaga kesehatan, 
jangan sampai seperti ini lagi. 
Orangtua kamu menunggu di 
rumah." 

"Kapan kakak kembali ke 
Indonesia?" 

"Mungkin...Enam bulan lagi, 
Kay." Tadinya Rizky tidak ingin 
menjawab pertanyaan orang asing 


tersebut. Tapi, entah kenapa untuk 
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pertanyaan yang sama, kali ini ia 
memilih untuk jujur saja. 

Kay terdiam, ada hal yang ingin 
ia katakan pada Rizky, namun, ia 
maih takut untuk memulainya. 
Ponsel Rizky berbunyi, pria itu 
tersenyum penuh arti dan kemudian 
pamit pada Kay. 

"Kay, aku harus pergi ya. Hati- 
hati, jangan sampai terpisah dari 
rombongan lagi ya." Rizky buru- 
buru pergi sambil melambaikan 


tangan. 
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"K...ak!" Kay terlihat kecewa 
Rizky sudah pergi, padahal ia ingin 
mengungkapkan sesuatu pada laki- 
laki itu, tapi, tidak apa-apa. Ia punya 
kontaknya dan enam bulan lagi pria 
itu akan kembali ke Indonesia. 
Selama enam bulan ini, ia bisa 
melakukan pendekatan. Kay pun 
masuk ke dalam hotel dan istirahat 
juga mempacking barang-barangnya 
sebab besok sudah harus pulang ke 


Indonesia. 
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Kayra senyum-senyum sendiri 
di meja kerjanya sambil menatap 
foto di layar ponselnya. Wanita yang 
baru enam bulan menjadi karyawan 
di salah satu perusahaan ternama itu 
tampak begitu cantik dengan stelan 
kerjanya. Nama Orangtua dan latar 
belakang pendidikannya turut andil 
dalam menentukan posisinya di 
kantor ini. 

(Halo,Kak. Sudah dimana?) 

Begitu isi pesan yang ia kirim 
berkali-kali pada Rizky melalui 


email. Rizky, pria yang ia kenal di 
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Amerika itu karena sebuah insiden 
hanya memberikan kontak email 
pada Kayra. Terakhir kali ia 
berkomunikasi dengan pria itu 
sekitar dua Minggu lalu, saat Rizky 
mengatakan kalau ia akan kembali 
ke Indonesia. Hal itu tentu menjadi 
angin segar baginya. Ia wanita 
cantik, pekerjaan bagus, sudah 
memiliki kendaraan sendiri, tak ada 
lagi yang ia cari selain jodoh. 
Menurutnya Rizky adalah laki-laki 
yang tepat. 
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Pesan Kayra tidak berbalas, ia 
mengerucutkan bibirnya karena 
kesal sekaligus khawatir. Ia sungguh 
takut tidak dapat lagi bertemu 
dengan Rizky, lelaki idamannya. 

(Kak, kalau sudah baca 
pesanku, segera kabari ya...kakak 
ada dimana sekarang| 

Kayra menutup ponselnya dan 
kembali bekerja. Satu jam lagi jam 
makan siang akan tiba, ia harus 
menyelesaikan beberapa pekerjaan. 
Namun, hatinya gundah, 


menanyakan dimana Rizky berada, 


Cinta tak Pernah Salah - 25 


ia takut sekali laki-laki itu sudah 
terlanjur bertemu dengan wanita 
lain dan jatuh hati. 

Kayra masuk ke dalam 
rumahnya dengan wajah tak 
bersemangat. Ia menghempaskan 
tubuhnya di sofa ruang tengah. 
Seiring rumah menoleh ke arah anak 
sulung kelurga ini dengan heran. 
Raka terkekeh, kemudian 
menyerahkan Rayyan, balita berusia 
empat tahun itu pada istrinya. 


Kemudian ia menghampiri Kayra. 
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"Anak Papa kenapa?" Raka 
duduk di sebelah Kayra dan 
memeluk pundaknya. 

Kayra menggeleng saja, tidak 
bersemangat untuk menanggapi 
ucapan Papanya. Pesannya tak 
kunjung berbalas oleh Rizky, 
padahal mungkin saja laki-laki itu 
sudah lama berada di kota ini. 

Melihat ekspresi anak 
sulungnya, Raka tersenyum, ia 
paham kalau anaknya sedang dalam 
masalah. Kemudian ia mengalihkan 


topik."Gimana kerjaannya tadi?" 
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"Biasa-biasa aja, Pa, sama kayak 
kemarin." 

Raka mengusap rambut 
Kayra,"Iya dong, anak Papa pintar, 
jadi, kerjaan begitu, sih kecil banget 
ya." 

Kayra kembali mengecek 
ponselnya, memastikan email-nya 
sudah terkirim pada Rizky. Raka 
melihat gelagat aneh pada anaknya, 
ia mengintip sedikit, lalu tersenyum 
penuh arti. Anaknya juga mulai 
jatuh cinta ternyata. 


"Kay!"panggil Raka. 
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"Hmmm,"gumam Kayra cuek, 
masih belum bisa move on dari 
Rizky. 

"Besok di kantor kamu ada 
tamu loh, eksecutive-eksecutive 
muda, ganteng dan cerdas, salah 
satunya dari Amerika,"cerita Raka. 

Mendengar nama negara itu, 
Kayra jadi bersemangat."Oh ya...kok 
Papa tahu kalau mereka bakalan ke 
kantorku, bukan ke kantor Papa?" 

"Ya tahulah, kan masih 
kantornya temen Papa,"ucap Raka 


sambil fokus pada ponselnya. Ia 
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membuka galeri, mencari foto-foto 
orang yang ia  maksud."Nih 
lihat...ganteng-ganteng banget loh!" 
Kayra terlihat begitu excited, ia 
melihat wajah di foto itu satu 
persatu. Lalu matanya berbinar saat 
melihat Rizky adalah orang-orang di 
antara mereka. Wanita itu 
terperangah, lalu ia senyum-senyum 
sendiri, wajahnya merona 
mengingat kebersamaan mereka 


beberapa jam di Amerika. 


30 - Adiatamasa 


"Pa, ini beneran mereka, Pa? 
Bakalan kerja di kantor aku?"tanya 
Kayra begitu bersemangat. 

"Iya, mereka adalah orang- 
orang terpilih dan...tentu saja akan 
masuk ke kantor kamu loh." Raka 
memainkan alisnya, ia suka melihat 
Kayra begitu ceria. 

"Pa, ini tuh Kak Rizky, laki-laki 
yang pernah ketemu aku di Amerika 
pas liburan kemarin." 

"Oke...terus.. " 

"Ish, Papa...kemarin itu kan Kay 
pernah bilang kalau Kay pernah 
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terpisah dari rombongan terus 
pingsan karena kedinginan, nah, 
Kak Rizky ini yang nolongin aku. 
Dia baik banget, Pa!" 

Raka tertawa."Pantes kamu 
semangat banget sih..." 

"Pa..." Kayra bersandar manja 
di lengan Raka."Kalau bisa Kak 
Rizky yang di kantor aku ya, Pa. 
Please... Bilang sama temen Papa." 

"Kamu suka ya sama dia?" 

Kayra mengangguk."Iya, Pa, 
bila perlu jodohin Kay sama dia. Kay 
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suka banget, Pa, lagi pula usia Kay 
sudah cukup untuk nikah kan?" 

Raka dan istrinya bertukar 
pandang, keduanya tertawa geli. 

"Iya, boleh...kayaknya Papa 
kamu juga sudah pengen punya 
cucu, "balas Ester. 

"Ahh...masa kamu sudah mau 
menikah, sayang, kenapa kamu 
harus secepat ini dewasanya." Raka 
memeluk Kayra. 

"Ih, Papa...boleh, kan, 
Pa...jodohin Kay sama Rizky?" tatap 
Kayra dengan Puppy eyes-nya. Ia 
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sangat berharap, dan pasti dengan 
segala kekuasaan sang Papa semua 
bisa diatur. Rizky sangat cocok 
dengannya, tampan, pekerjaan 
bagus, pendidikan tinggi, ramah, 
dan baik. Mungkin ini yang disebut 
jodoh,sejauh apa pun jarak mereka, 
akan dipertemukan kembali dengan 
cara yang tak disangka-sangka. 
Raka merapikan anak rambut 
Kayra."Iya, Papa akan lakukan apa 
saja untuk anak kesayangan Papa." 
Kayra memekik senang, ia 


memeluk Raka, lalu berhambur 
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masuk ke kamarnya. Di dalam sana 
ia melompat-lompat senang, besok 
ia akan bertemu dengan Rizky, 
sudah dipastikan ia juga akan 
didekatkan. Ternyata semua 
semudah ini, susah-susah ia 
menghubungi laki-laki itu, sekarang 
kekuasaan orangtuanya akan 


menentukan segalanya. 


VYY 
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Bab 2 


Kayra masuk ke dalam rumah 
dengan wajah cemberut. Tadi pagi, 
ia sudah begitu bersemangat datang 
ke kantor karena janji Raka padanya. 
Tapi, kenyataannya,  Pria-pria 
tampan yang dimaksud Raka tidak 
ada. Harapan dan angan Kayra 
menguap begitu saja. Moodnya 
langsung jelek karena ia tidak bisa 
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bertemu dengan Rizky, apa lagi 
sampai sekarang pesannya juga 
tidak berbalas. 

"Papa!" Kayra langsung 
merengut pada Raka yang sudah 
tiba di rumah terlebih dahulu. 

"Kenapa, sayang?" 

"Papa bohong soal Rizky! 
Katanya dia bakalan datang ke 
kantorku, mana...nggak ada!" 
katanya hampir menangis. 

Raka tertawa,ia merasa 
bersalah sudah memberi tahukan 


terlebih dahulu pada Kayra. 
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Ternyata rencana kedatangan Rizky 
ke kantor Kayra adalah besok, pagi 
tadi mereka berkunjung ke kantor 
Raka. Tapi, ia sudah menyiapkan 
kejutan untuk anak sulungnya 
itu."Maaf, sayang, ternyata mereka 
berkunjung ke kantor Papa dulu, 
mungkin...besok mereka ke sana." 

Kayra menggeleng, sudah 
terlanjur kesal."Ah, sudahlah, sudah 
bikin sakit hati." 

"Maafin Papa ya..." 

"Papa jahat, Kay udah berharap 
banget tahu!" 
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Raka mengambil paper bag yang 
ada di sampingnya, 
menyerahkannya pada Kayra. 
"Sebagai permintaan maaf, Papa 
kasih ini sama kamu ya. Kamu harus 
pake malam ini." 

"Pake malam ini? Untuk acara 
apa, Pa?" Kayra bingung, di dalam 
paper bag itu ada gaun yang tentunya 
cantik pilihan sang Papa. 

Raka tersenyum penuh 
arti,"Papa adakan makan malam 


spesial, nanti ada temen kerja Papa 
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yang datang jadi, kamu harus cantik, 
rapi, dan tentunya elegan." 

Kayra mengangguk mengerti, 
"baik, Pa...makasih, ya, Pa?" 

Raka mengangguk."Sabar ya 
sampai besok, semoga saja kamu 
dan laki-laki yang kamu cintai itu 
segera bertemu." 

Wajah Kayra langsung 
merona."Ih ...Papa..." Gadis itu 
melangkah meninggalkan Raka. 

Ester menghampiri Raka 


sambil menggendong Rayyan, anak 


40 - Adiatamasa 


bungsu mereka. Raka meraih balita 
itu dan menggendongnya. 

"Gimana persiapannya?"tanya 
Raka. 

"Sudah siap semua, tinggal 
menunggu calon menantu datang." 
Ester terkekeh. 

"Syukurlah kalau begitu." 

Sekitar pukul tujuh malam, 
Kayra sudah rapi dengan gaun 
barunya. Ia masih belum tahu siapa 
yang akan datang malam ini, 
namun, biasanya acara seperti ini 


akan mampu mengembalikan 
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moodnya Yang sedang kacau. Diraih 
ponselnya untuk memeriksa email, 
tidak ada balasan apa pun dari 
Rizky. Wanita itu mendesah kasar, 
dibantingnya ponsel berlogo apel 
tergigit itu ke atas tempat tidur. 
Kayra merapikan 
penampilannya sekali lagi, 
kemudian ia turun untuk melihat 
apakah tamunya sudah datang atau 
belum. Gadis itu menuruni anak 
tangga dengan pelan, dilihatnya 
Sang Papa sedang berbicara dengan 


seseorang yang duduk 
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membelakangi tangga. Setelah dekat 
dengan ruang tengah, Raka memberi 
kode pada Kayra agar datang ke 
sana. Dengan anggun, Kayra 
menghampiri mereka. 

"Perkenalkan ini anak saya, 
Kayra!" 

Pria itu membalikkan badan, 
tersenyum dan kemudian terkejut, 
senyumnya sirna. 

"Kak Rizky!" 

"Loh, Kayra..." Rizky menoleh 
pada Raka, lalu menatap Kayra 
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kembali dengan senyuman terpaksa. 
"Oh kamu anaknya Om Raka." 

Kayra mengangguk."Kebetulan 
sekali kita ketemu lagi ya, Kak." 
Kayra memekik girang, bahkan 
sekarang ia menggenggam lengan 
Rizky begitu erat, mungkin karena 
begitu rindu. 

"Kalian saling kenal?"tanya 
Raka pura-pura tidak tahu. 

"Iya, Om, kita pernah bertemu 
di Amerika sewaktu Kayra 
liburan,"kata Rizky singkat, tidak 
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perlu menjelaskan dengan detail 
karena ia rasa itu tidak penting. 
"Wah sepertinya kalian jodoh." 
Raka tertawa, lalu memberikan 
tatapan menggoda pada Kayra."Kita 
ngobrol sambil makan malam saja 


" 
. 


ya.. 


Makan malam diisi dengan 
obrolan yang lebih terlihat seperti 
wawancara. Raka mengorek banyak 
informasi tentang Rizky yang 
ternyata benar-benar memiliki 
potensial besar sebagai calon 


menantu. Jika ia menjadikan Rizky 
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menantunya, ini akan berefek baik 
untuk perusahaan dan masa depan 
Kayra tentunya. 

Sepanjang pembicaraan, Kayra 
memandang Rizky dengan begitu 
takjub. Betapa beruntungnya ia bisa 
bertemu dengan pria seperti Rizky, 
mendekati sempurna. Hanya tinggal 
mengambil hatinya saja. Tapi, 
sepertinya tidak akan sulit karena 
Papanya dan Rizky sepertinya 
memiliki kerja sama bisnis. 

"Kay, ajak Rizky jalan-jalan ya. 


Dia kan baru pulang dari Luar 
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negeri,mungkin lupa dengan 
tempat-tempat dekat sini,"kata Raka 
yang jelas terlihat menjodohkan 
keduanya. 

"Ah, om bisa aja." Rizky 
tertawa. 

"Iya nggak apa-apa, soal bisnis 
bisa kita bicarakan besok-besok. 
Kalian pergi saja,"kata Raka lagi. 

Rizky menatap Kayrajia 
tersenyum."Ya udah, yuk, Kay." 

Kayra mengangguk senang, 
wajahnya berseri-seri. Ia berjalan 


sambil menatap Papanya sebagai 
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ucapan terima kasih sudah ikut andil 
dalam hubungan ini. 

Kayra dan Rizky sudah berada 
di dalam mobil, tentunya Rizky 
tidak tahu kemana mereka akan 
pergi. Ia tidak pernah lupa dengan 
setiap sudut kota ini, hanya saja, 
demi menghargai Raka, ia tetap 
pergi dengan Kayra. 

"Kak, kenapa tidak pernah 
balas emailku?"tanya Kayra di 
dalam mobil. 

"Oh, Maaf...aku sudah jarang 


buka email pribadiku, hanya email- 
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email untuk pekerjaan saja,"jawab 
Rizky sambil fokus menyetir."Kita 
mau kemana nih?" 

"Kalau gitu, aku minta kontak 
kakak saja, supaya lebih mudah 
mengubungi,"kata Kayra tanpa 
menjawab pertanyaan Rizky. 

"Hmmm itu ya..." Rizky 
mencari-cari alasan supaya 
kontaknya tidak ia berikan pada 
wanita itu. Ia tidak suka 
memberikan kontaknya pada orang 
yang tidak memiliki kepentingan 
khusus. Itu sangat mengganggu 


Cinta tak Pernah Salah - 49 


privasi."Oke, nanti kukasih ya. 
Sekarang tentukan dulu kita mau 
kemana..." 

"Nonton aja yuk, Kak." 

"Hah?" Rizky meringis, ia tidak 
suka menonton film, apa lagi dengan 
wanita yang menurutnya asing. 
"Jangan dulu ya, soalnya jam segini 
nggak enak buat nonton. Kita duduk 
sambil ngemil aja ya, sambil 
ngobrol." 

"Oh...oke." Kayra menurut saja, 
lagi pula jika mereka duduk untuk 


ngobrol, ia akan punya banyak 
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waktu untuk pendekatan dengan 


Rizky. 


@ 


Kayra menuruni anak tangga, 
dilihatnya Sang Papa sedang 
bermain dengan Rayyan. Ini weekend 
dan tidak bekerja. Hati Kayra sedang 
berbunga-bunga, semalam ia 
ngobrol panjang dengan Rizky dan 
ia sudah yakin kalau ia sangat cocok 


dengan Rizky. 
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"Pa..." Kayra bersandar manja 
di lengan Raka. 

Raka menoleh dan tertawa. 
"Kok kakak Kay lebih manja dari 
Rayyan sih...." 

"Iri kali ya, Pa." Ester pun 
meraih Rayyan dari gendongan 
Raka agar suaminya itu bisa ngobrol 
dengan Kayra. 

"Ada apa anakku?"tanya Raka. 

Kayra memainkan jemarinya, 
"Kay pengen nikah, Pa, boleh ya..." 


"Boleh, tapi...sama siapa?" 
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"Sama Rizky, Pa, Kay cinta 
banget sama Kak Rizky, pokoknya 
kak Rizky. Titik." 

Raka tertawa, tanpa Kayra 
memintanya pun, Raka memang 
berencana akan menjodohkan 
mereka. Rizky akan menjadi suami 
yang layak untuk Kayra, tentunya 
akan membanggakan dirinya 
memiliki menantu seperti 
Rizky."Iya...iya, kalau memang 
kamu sudah yakin, nanti Papa bicara 
sama Rizky ya. Memangnya Rizky 


juga suka sama kamu?" 


Cinta tak Pernah Salah - 53 


"Menurutku suka, sih, Pa, 
tapi...belum berani ngomong. Papa 
lihat sendiri kan sikapnya hangat, 
menyenangkan, lembut...ahh 
pokoknya Kay sudah nggak sabar 
bisa berduaan terus sama dia." Kayra 
mulai membayangkan yang tidak- 
tidak. Memang sudah usianya ia 
memikirkan adegan-adegan dewasa, 
tentu ia ingin melakukan itu dengan 
Rizky. 

"Ka, Kay sudah memasuki 


masa-masa seperti ini. Sebaiknya 
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dinikahkan saja daripada nanti ada 
apa-apa,"sahut Ester. 

Raka mengangguk mengerti. Ia 
juga sudah memikirkan hal itu. 
Sebagai orangtua tentu Raka tidak 
mau Kayra mengalami hal buruk 
seperti dirinya di masa lalu atau 
jangan sampai Kay menjadi 
simpanan pria-pria hidung belang. 
Menikah adalah satu-satunya jalan 
untuk menghindari itu,dan Rizky 
adalah calon suami yang tepat. 

"Kamu jangan khawatir, Papa 


akan atur semuanya." 
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"Terima kasih, Pa!" Kayra 
memeluk Raka dengan bahagia. 

Sementara itu, di tempat lain, 
Rizky sedang  urung-uringan. 
Berkali-kali ia ke alamat ini, tapi, 
jawabannya tetap saja sama, tidak 
ada. Ia tidak mungkin salah sebab ini 
adalah alamat kekasihnya. 

"Kamu dimana, sih, Ke...aku 
udah pulang kamu malah 
menghilang." Rizky mengembuskan 
napas dengan stres. Kemudian ia 


pun berinisiatif pergi ke coffe shop, 
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mungkin di sana ia bisa menemukan 
kekasihnya. 

"Selamat datang!"ucap Bella 
dengan ramah. Kemudian ia 
mengerutkan kening, seperti 
mengenal laki-laki itu."Nanda?" 

"Loh,kamu ingat aku?" 

Bella tertawa."Ya ingatlah, apa 
kabar? Kapan datang?" 

"Baik, Keke dimana, 
Bella?"tanya Rizky sendu. 

"Loh, kok nanya, memangnya 
kalian enggak komunikasi 


lagi?"Bella cukup kaget mendengar 
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kabar ini. Ia segera menghampiri 
Rizky atau Nanda, dan mengajaknya 
duduk. 

"Kamu pasti tahu kan, Bella?" 

Bella mengangguk,"iya, tapi dia 
nggak pindah kemana-mana sejak 
setahun belakangan, Nda. Harusnya 
kamu bisa datang ke tempatnya." 

"Setahun belakangan? Nadia 
setahun belakangan ini dia pindah 
rumah dan nggak ngasih tahu aku?" 
Tubuh Nanda langsung lemas, tapi, 


ia berusaha untuk paham bahwa 
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pasti ada alasan mengapa Keke 
melakukan ini. 

"Dia nggak ngasih tahu kamu, 
Nda?" Bella cukup prihatin dengan 
kenyataan ini. 

Nanda mengangguk."Iya. Apa 
dia udah punya pacar lagi?" 

Bella menggeleng kuat."Nggak, 
Nda. Bahkan dia nggak pernah 
dekat sama laki-laki mana pun. Aku 
bisa jamin itu." 

"Ya udah aku minta alamatnya 


ya. Aku mau nemuin Keke, udah 
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dua Minggu aku nyariin, Bel,"kata 
Nanda sedih. 

Bella mengusap lengan 
Nanda." Sabar ya, lagi pula kenapa 
nggak ke sini aja langsung buat 
nanya." 

"Kupikir kamu udah nggak 
kerja di sini, Bel." 

Bella tertawa, ia segera 
mengambil pena dan kertas untuk 


mencatat alamat Keke sekarang. 


Yyy 
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Bab 3 


Wanita berambut panjang 
bergelombang sedang 
menggendong kucing, duduk di 
ayunan di teras tokonya yang sudah 
tutup. Sesekali ia bicara pada kucing 
abu-abunya itu dan tertawa. 

Lalu, sebuah mobil sedan hitam 
memasuki pelataran toko, Keke 


berdiri dan menatap pria yang ada di 
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dalamnya. Senyumnya 
mengembang begitu yang datang 
adalah Nanda. 

"Keke." Nanda berjalan cepat 
dan memeluk wanita itu dengan 
begitu erat."Kenapa kamu begini, 
Ke...aku kan sayang kamu." 

Keke tersenyum geli."Gimana 
apanya, Nda?" 

Nanda melepaskan pelukannya 
dan menyentil telinga Keke." Kamu 
sudah pindah dan nggak kasih tahu 
aku. Memangnya aku ini tidak 


penting?" 
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"Kamu sangat penting!" Keke 
tertawa."Kapan kamu datang?" 

"Dua Minggu yang lalu." 
Nanda langsung cemberut. 

"Maaf...hapeku hilang, 
seminggu yang lalu. Kamu tahu kan 
semua kontak ada di sana. Aku baru 
mau hubungin sih, karena aku baru 
sempat beli hape baru." Keke 
menunjukkan ponselnya yang 
bahkan belum ia nyalakan. 
Senangnya ia sudah beli kemarin, 
tapi , berhubung belum ada 


kebutuhan mendesak, ia baru akan 
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menyalakannya tadi saat bersantai 
di ayunan. 

"Astaga, kamu nggak tahu 
paniknya aku gimana, Sayang." 
Nanda mencubit pipi Keke dengan 
gemas. 

"Ya udah yuk masuk!" Keke 
memeluk lengan Nanda dan 
mengajaknya masuk. 

Nanda melihat rumah kecil 
Keke yang berdampingan dengan 
toko, Nanda sendiri belum tahu 
usaha apa yang sekarang sedang 


dijalankan Keke sampai wanita itu 
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harus pindah dan menyembunyikan 
semua darinya. 

"Aku bikin minum dulu 
ya,"kata Keke. 

Nanda menarik pinggang 
Keke, merapatkan tubuh mereka. 
Nanda mencium lekukan leher 
kekasihnya itu. Rasa rindu dan cinta 
yang begitu dalam, Nanda ingin 
segera memiliki wanita itu."Aku 
kangen, sayang." 

Keke membalikkan badannya. 
"Apa kamu akan pergi lagi ke sana?" 


"Nggak." 
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"Yakin?" 

Nanda mengangguk, ia sudah 
menyelesaikan semua urusan di 
sana. Semua target sudah tercapai 
dan sekarang saatnya menjemput 
cinta yang sudah lama sekali ia 
tinggalkan. "Aku sudah bekerja di 
sini, Ke, ingin hidup di sini bersama 
kamu." 

"Syukurlah kalau begitu, kamu 
kelihatan kurus." Keke mengecup 
pipi Nanda. 

"Itu karena...aku tersiksa jauh 


dari kamu!" 
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"Duh, manisnya...kubuatkan 
minuman dulu ya? Atau kamu mau 
kubuatkan sesuatu yang khusus?" 
Keke menawarkan. 

"Aku mau lemon tea hangat. 
Ada nggak? Atau kita keluar aja?" 

"Jangan, ada kok. Kamu duduk 
aja ya." Keke pergi ke dapurnya 
untuk membuat minuman. 

Nanda menatap beberapa 
frame yang ada di lemari kecil di 
sudut ruang tamu. Pria itu 
tersenyum saat melihat ada foto 


dirinya dan Keke, empat tahun lalu 


Cinta tak Pernah Salah - 67 


saat ia sedang berusaha mendekati 
gadis itu. Foto penuh sejarah karena 
saat itu Keke sedang wisuda. Nanda 
tertawa sendiri, kemudian ia 
menghempaskan tubuhnya ke sofa 

"Ini..."Keke datang membawa 
dua gelas lemon tea hangat. 

"Sini." Nanda menarik Keke 
agar duduk di sebelahnya, begitu 
rapat. Kemudian Nanda meraih 
dagu Keke dan mencium bibirnya. 

Keke masuk ke dalam pelukan 
Nanda yang begitu nyaman. 


Sebenarnya ia sangat senang 
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kekasihnya itu sudah pulang, 
namun ia malu untuk terlalu 
menunjukkan hal itu. Ia sempat 
menyerah menjalani hubungan itu 
karena rasa rindu yang begitu besar. 
Tapi, kegigihan Nanda dan 
ucapannya yang tidak pernah ia 
ingkari membuat Keke bertahan. 
Justru terkadang ia yang 
mengabaikan Nanda. Untungnya 
laki-laki itu tetap sabar dan selalu 
ada di sampingnya. 

"Ke..." 

"Iya?" 
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"Bagaimana kalau kita 
menikah? Aku rasa hubungan kita 
sudah begitu jauh, dan...aku sangat 
mencintai kamu. Maaf sudah 
meninggalkanmu terlalu lama, tapi, 
sekarang aku sudah datang dan 
ingin melamarmu. Kamu mau jadi 
istriku, Bintang Kejora?" Tiba-tiba 
saja Nanda mengungkapkan 
perasaannya sambil mengeluarkan 
kotak cincin dari saku celananya. 

Mata Keke berkaca-kaca, lalu ia 


tertawa haru."Kamu becanda, Nda?" 
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Nanda menggeleng. 
"Seandainya dulu aku nggak harus 
lanjutkan kuliah, mungkin aku 
sudah melamarmu. Tapi, ternyata 
kepergianku itu membuatku 
semakin sukses. Aku bangga, kamu 
terus mendampingiku sampai aku 
mencapai apa yang aku inginkan. 
Aku juga sudah bicara sama Papa 
dan Mama soal kamu." 

Keke deg-degan begitu 
mendengar kata orangtua. Ia 
berharap tidak ada masalah ke 


depannya karena masa lalunya yang 
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buruk dan juga kondisi orangtuanya 
yang sudah bercerai. 

"Terus...gimana?" 

"Mama dan Papa aku bilang, 
siapa pun pilihanku, mereka akan 
setuju." 

"Nanda..." Air mata Keke 
menetes."Aku mau nikah sama 
kamu." 

Nanda tersenyum haru , ia 
memakaikan cincin di jari Keke, lalu 
memeluk wanita itu dengan erat. 
Rasa sayangnya begitu besar pada 


Keke, semua perjuangannya di 
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negeri orang hanyalah untuk Keke 


seorang. 


P 


Siang yang cerah, Kayra 
memasuki sebuah restoran mewah 
untuk makan siang bersama Raka 
dan Ester. Padahal, tadinya ia ingin 
makan siang sekaligus berbelanja 
bersama teman-temannya. Tapi, 
entah kenapa kedua orangtuanya 
menghubungi Kayra dan mengajak 


makan siang, katanya sangat 
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penting, dan Kayra pasti akan sangat 
berterima kasih untuk itu. 

"Pa, Ma..."Kayra menghampiri 
Orangtuanya yang sudah sampai 
terlebih dahulu. 

"Hei, Kay!" 

"Loh, Rayyan nggak diajak, 
Ma?" 

"Nggak, soalnya ini pertemuan 
penting. Lagi pula Rayyan 
tidur,"jawab Ester. 

"Duduk sini, Kay,"kata Raka. 

"Iya, Pa. Memangnya 


pertemuan penting bagaimana, sih, 
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Ma, Pa...sampai-sampai Kay cancel 
loh janji sama temen,"kats Kayra 
dengan bibir manyun. 

Raka tertawa, diusapnya 
puncak kepala anal sulungnya 
itu."Sabar ya, sebentar lagi kamu 
pasti tahu." 

"Apa sih, Ma?"tanya Kayra tak 
sabar. 

Ester mengedikkan bahunya, 
tidak ingin memberi tahu, biarlah ini 
menjadi kejutan bagi sang putri. 

Kemudian, sepasang suami 


istri paruh baya datang, 
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melambaikan tangan mereka. Ester 
dan Raka langsung berdiri, 
menyambut mereka dengan begitu 
hangat. 

"Perkenalkan ini anak saya 
namanya Kayra,"kata Raka pada dua 
tamunya tersebut."Kay ini Bapak 
dan Ibu Utomo. 

Kayra tersenyum ramah, 
menjabat tangan keduanya dengan 
hangat."Halo, Om, Tante. Nama saya 
Kayra." 

"Cantik sekali kamu, Kay,"Bu 


Utomo. 
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"Terima kasih, Tante." 

"Kay, mereka ini adalah Ibu 
dan Ayahnya Rizky,"kata Raka. 

Kekesalan Kayra tadi langsung 
berubah menjadi kegembiraan. Ia 
sungguh tidak menyangka 
pertemuannya dengan Rizky yang 
baru beberapa hari bisa memiliki 
hubungan sejauh ini, bertemu 
langsung dengan kedua 
orangtuanya. Mungkin jangan- 
jangan Rizky sudah memiliki 


kejutan lain untuknya. 
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"Oh, Kayra kenal dengan Rizky 
ya? Papa kamu juga udah cerita sih, 
kalau kalian cukup dekat,"balas Bu 
Utomo. 

Kayra mengangguk malu."Iya, 
Tante...tapi, kita cuma temenan kok." 

"Kita pesan makanan dulu aja 
ya." Raka memanggil pramu saji dan 
memesan makanan untuk mereka 
semua. 

"Terima kasih ya, Bu, Pak, 
sudah mau memenuhi undangan 


makan siang kami,"kata Ester. 
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Pak Utomo *terkekeh."Iya, 
kebetulan kita juga mau pergi dekat- 
dekat sini kok. Eh, tiba-tiba 
dihubungi Pak Raka, diundang 
makan siang. Ya sudah, rezeki nggak 
boleh ditolak." 

"Iya, Pak, untuk 
bersilaturahmi,"sahut Raka diikuti 
suara tawanya yang terdentar begitu 
senang. 

Ia bisa melihat pancaran mata 
Kayra yang sangat bahagia, ia akan 
melakukan apa pun untuk 


kebahagiaan Kayra. Kali ini, ia 
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memberikan kejutan manis. Jika 
hubungan dengan orangtua Rizky 
lancar, pastilah mereka juga mau 
menjodohkannya dengan Kayra. 
Lagi pula anaknya itu tidak kurang 
sesuatu apa pun, cantik, pintar, 
berpendidikan, kehidupan selalu 
'bersih', punya karir bagus, tentu 
sangat bisa dibanggakan bila 
diperkenalkan pada orangtua 
lainnya. Anaknya itu sangat cocok 
dijadikan calon menantu. 

Makanan sudah datang, 


mereka makan siang sambil ngobrol 
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santai. Lebih tepatnya, Raka dan 
ester banyak mempromosikan Kayra 
sebagai wanita yang memang layak 
sekali untuk dijadikan calon 
menantu. Sampai mereka selesai 
makan siang,Rizky pun datang 
menjemput. 

"Ma, Pa!" Rizky datang sedikit 
tergesa-gesa, membawa bucket 
mawar. 

"Eh, kamu sudah sampai." Bu 
Utomo mengusap lengan anaknya. 

Rizky mencium punggung 


tangan kedua orangtuanya dengan 
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hormat."Iya, Bapak sama Ibu kok 
malah makan siang di sini?" 

"Nggak apa-apa, Ky, Om ajak 
makan siang sekaligus kenalan sama 
orangtua kamu. Kok kamu nggak 
bilang mereka mau datang?"kata 
Raka sambil menyeka mulutnya. 

"Iya, Om, memang nggak 
direncanain nyuruh Ibu sama Bapak 
datang, karena urusan penting saja 
makanya saya minta datang." Rizky 
tersenyum ramah, cara bicaranya 


juga santun sekali. 
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Jantung Kayra berdebar-debar 
mendengar penjelasan Rizky,sejak 
kedatangan pria itu, matanya tidak 
bis lepas darinya. Ini benar-benar 
seperti mimpi. Sang Pangeran 
datang terlambat, tapi, membawa 
bunga mawar merah sebagai 
permintaan maaf. 

"Om, Tante...mohon maaf, Saya 
harus bawa Bapak dan Ibu pergi, 
soalnya ada urusan penting,"kata 


Rizky berpamitan. 
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"Oh begitu,Rizky nggak makan 
siang dulu?" tanya Ester 
menawarkan. 

"Terima kasih, Tante, kebetulan 
saya sudah makan. Terima kasih atas 
jamuan makan siangnya. Kami... 
permisi dulu." 

"Iya, tapi, bunganya nggak 
dikasih dulu nih?"tanya Ester 
dengan nada menggoda. 

Rizky melihat ke tanyannya 
yang memegang bucket mawar. Ini 
baru ia beli di depan resto untuk 


Keke."Maksudnya, Tante?" 
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"Itu bunga mau dikasih ke 
Kayra, kan? Kasih aja...jangan malu- 
malu!" 

Rizky tercengang, ingin bicara 
ini bukan untuk Kayra, tapi, rasanya 
tidak sopan dikatakan di depan 
umum begitu."Ah iya, ini, Kay." 

"Terima kasih, Kak." Wajah 
Kayra langsung merah seperti 
kepiting rebus. 

"Kami permisi dulu, terima 
kasih atas jamuan makan siangnya." 
Bapak dan Ibu Utomo pun pamit. 

"Hati-hati!" 
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"Nah, gimana makan 
siangnya?"goda Ester pada Kayra. 

"Mama!" Kayra memeluk Ester 
dengan haru."Makasih, Ma, Pa." 

"Jadi, nggak cemberut lagi 
kan?" Raka tertawa. 

"Nggak dong, Kan udah dapat 
bunga dari pujaan hati,"balas Ester 
yang membuat hati Kayra semakin 
berbunga-bunga. Selama ini Rizky 
mungkin malu mendekatinya 
hingga pakai cara seperti ini. Tapi, 


ini benar-benar romantis, laki-laki 
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pemberani, karena langsung 
memperkenalkan orangtuanya. 
Rizky, Bapak, dan Ibu Utomo 
pergi dari resto tersebut. Rizky 
segera membukakan pintu mobil 
untuk keduanya. Ia menyesal, 
kenapa harus membawa bunga tadi 
ke dalam hingga menimbulkan salah 
paham. Ingin beli lagi, rasanya 
sudah tidak sempat. Kasihan Keke 
sudah menunggu lama untuk 
bertemu dengan kedua 


orangtuanya. 
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"Pak, Buk, kok malah bisa 
nyasar makan siang sama Pak 
Raka??"tanya Rizky setelah mereka 
di perjalanan. 

"Loh, waktu kita masi di 
Bandara sana, tiba-tiba Pak Raka itu 
hubungin Bapak, kebetulan kan mau 
ke sini. Ya udah disuruh ketemuan, 
dijemput sama sopirnya,"jawab Pak 
Utomo. 

"Jadi, perempuan yang kamu 
maksud itu Kayra ya, Nda?"tanya Bu 


Utomo. 
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"Bukan, Buk, yang Nanda suka 
itu namanya Keke. Tadinya mau 
ngajak Ibu sama Bapak makan siang 
sama Keke, tapi, sayangnya Ibu 
sama Bapak udah makan siang 
duluan!"balas Rizky sedikit kesal, 
ditambah bunganya melayang. 

"Lah terus kenapa kamu kasih 
bunganya ke Kayra? Itu mawar 
merah kan tanda cinta, Ibu pikir 
kamu cintanya sama Kayra." Wanita 


paruh baya itu terkekeh. 


Cinta tak Pernah Salah - 89 


"Nggak, Bu, setelah ini Nanda 
kenalin, sama wanita pujaan hati 
Nanda, "kata Rizky. 

"Yo wis, kalau gitu. Nanti Kita 
bilang saja sudah makan di pesawat, 
jadi, nggak matahin hati Keke,"kata 
Pak Utomo menenangkan hati 
anaknya. 

"Iya, Pak." 

"Terus bunganya gimana? Apa 
mau beli lagi, cari aja mumpung di 
jalan,"kats Bu Utomo. 

"Nggak usah, Bu, udah dekat 
kok." 
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"Lha, terus mau dikasih apa 
pacar kamu itu?" 

"Dikasih kepastian aja, Bu, 
kapan dinikahin,"balas Rizky sambil 
tertawa kecil. 

"Owalah!" Bu Utomo memukul 
lengan Rizky."Ya itu kamu, kamu 
maunya kapan, kalau Keke kan 
tinggal ngikut." 

"Iya, Bu, makanya Nanda bawa 
Bapak dan Ibu, biar kita lamar." 

"Iya, yang penting kalian cocok, 
saling mencintai, dan...itu adalah 


wanita pilihan kamu." 
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"Iya, Bu." 

Rizky tersenyum lega atas 
ucapan sang Ibu, restu sudah 
didapat dari orangtuanya. Tinggal 
melamar Keke langsung di depan 
orangtua wanita tang ia cintai 
tersebut. 

Mobil Rizky sampai ke 
halaman rumahnya. Di depan 
rumah, Keke sudah menunggu 
dengan tangan yang lembab karena 
gugup. Ia cepat-cepat mengeringkan 


telapak tangannya kemudian 
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menyambut Rizky dan kedua 
orangtuanya dengan ramah. 

"Bu, Pak, perkenalkan ini 
Keke." 

Keke tersenyum, menyalami 
kedua orangtua Rizky."Pak, Buk..." 

"Oh ini yang namanya Keke. 
Maaf ya menunggu lama. Di jalan 
macet banget,"kata Bu Utomo tak 
enak hati. Seandainya ia tahu kalau 
bakalan begini, ia menyarankan 
suaminya menolak undangan Raka. 

"Iya, Bu, ayo masuk,istirahat, 


Ibu pasti capek." Keke mengajak Bu 
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Utomo masuk. Rizky dan Pak 
Utomo mengikuti di belakang. 

Mereka duduk di ruang 
keluarga, kemudian Keke pergi ke 
dapur untuk membuatkan teh. 
Beberapa menit kemudian ia 
kembali dan menyajikannya. 

"Terima kasih, ya, Keke. Ayo 
duduk lagi." 

"Iya, Bu." 

"Nda, kamu udah bicara sama 
orangtuanya Keke belum?"tanya Pak 
Utomo pada Rizky. 
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"Kalau ketemu udah sering, 
tapi kalau bicara mau lamar belum, 
Pak. Soalnya nunggu Ibu sama 
Bapak sampai, minta restu dulu." 

"Loh, ya kan bisa bicara lewat 
telepon kalau Bapak sama Ibu. Ya 
sudah, kamu sama Keke malam ini 
pergi ke rumah orangtuanya Keke. 
Kalau boleh, besok atau lusa kita 
lamar, sekalian Bapak undang Om 
dan Tante kamu ke sini." 

"Beneran, Pak?"tanya Rizky 
dengan takjub. 
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Pak Utomo mengangguk."Iya. 
Nggak baik kalian berlama-lama 
pacaran. Kasihan juga Keke ini kamu 
gantung terus...masa mau pacaran 
aja tanpa diberi kepastian. Dosa 
besar kamu itu." 

"Iya, Pak. Baik." 

Keke dan Rizky bertukar 
pandang, lalu keduanya tersenyum 
penuh arti. Bapak dan Ibu Utomo 
memutuskan untuk istirahat di 
kamar karena kelelahan. Nanti 


mereka akan lanjut ngobrol dengan 
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Keke, wanita itu pun tidak 
diperbolehkan pulang dulu. 

"Jadi, malam nanti kita mau 
ketemu orangtua kamu kan?" Rizky 
menggenggam tangan keke. 

"Tapi, mau kemana dulu, 
Mama atau Papaku?" Keke 
tersenyum kecut. 

"Yang mana saja, bukan 
masalah. Yang penting kita 
mendapat restu,kalau memang 
nggak bisa sekaligus, kita datangi 
bergantian aja ya?"kata Rizky 


menenangkan. 
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Keke menarik napas panjang. 
"Iya,"jawabnya dengan resah. 

Rizky tertawa melihat tingkah 
Keke, direngkuhnya tubuh wanita 
itu dengan hangat. 

"Nanda, nanti Bapak sama Ibu 
lihat,"bisik Keke. 

"Aku kangen tahu, kamu nggak 
pernah mau mesraan lagi sama aku." 

"Kelamaan perginya, sih, 
kamu!"protes Keke. 

"Jadi, kamu terus mau menjauh 
dari aku? Huh! Jahat banget." Rizky 


mencium pipi Keke dengan gemas. 
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"Tapi, kamu nggak pergi lagi, 
kan?"tanya Keke dengan cemas. 

"Kalau aku pergi, aku bakalan 
bawa kamu. Kan sebentar lagi mau 
jadi istriku." 

Wajah Keke merona 
seketika."Kamu  beneran mau 
jadikan aku istri, Nanda?" 

"Iyalah, mana mungkin aku 
udah bawa orangtua ke sini, terus 
mau main-main. Kamu sendiri tahu, 
bagamana aku memujamu, 
mengejar-ngejar kamu yang nggak 


pernah respon aku. Kamu nggak 
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tahu kalau hari-hariku cemas 
memikirkanmu." 

Keke tertawa, kemudian 
mengusap pipi kekasihnya 
itu."Sekarang aku sudah ada, kan. 
Udah jadi kekasih kamu." 

"Jadi istriku, harus!" Rizky 
mengecup bibir Keke singkat, ia 
ingin lebih lama lagi, tapi, 
sayangnya ia takut kepergok Bapak 
atau Ibu. 

"Aku telpon Mamaku dulu ya, 
mau kasih tahu kalau kita mau 


datang malam ini,"kata Keke sambil 
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merogoh sakunya. Ponselnya tidak 
ia temukan."Hapeku di kamar." 

"Ya udah ambil sana,"kata 
Rizky. 

Keke pergi ke kamar Rizky 
untuk mengambil hape. Tadi, sambil 
menunggu kedatangan Rizky dan 
orangtuanya, Keke istirahat di sana. 
Sementara itu, Rizky berbaring di 
sofa  panjang,membuka ponsel 
untuk mengecek sejumlah email 
yang masuk. Lalu, keningnya 
berkerut saat ia menerima sebuah 


pesan pribadi dari Kayra. 
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Seingatnya, ia tidak pernah 
memberikan kontak pribadi. Tapi, 
Rizky lupa kalau Raka punya 
kontaknya. Mungkin saja Kayra tahu 
dari sang Papa. 

"Kak, makasih atas bunganya. 
Aku suka. Semoga ke depannya 
hubungan kita bisa lebih baik lagi. - 
Kayra-." 

Rizky mendengus, kemudian ia 
menghapus pesan itu,lalu fokus 
kembali ke email-email yang masuk. 
Ia hanya menganggap Kayra sebagai 


teman. Tapi, sepertinya Kayra 
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menaruh hati padanya, Rizky 
memilih untuk tidak menanggapi, 
nanti jadi kesalah pahaman yang 


berkepanjangan. 


Yyy 
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Bab 4 


Keke dan Rizky sudah 
berkunjung ke rumah kedua 
orangtua Keke, meminta restu. 
Keduanya menanggapi dengan baik, 
lamaran Rizky diterima. Setelah itu, 
maka akan diadakan acara lamaran 
resmi di sebuah gedung yang 
nantinya juga akan mengundang 


beberapa kerabat dan kolega. 
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Acara itu akan diadakan dua 
hari dari sekarang, jadi, mereka 
sibuk mempersiapkan hari itu. Para 
orangtua sibuk memberi tahu pada 
anggota keluarga mereka, sementara 
itu pagi ini, Rizky dan Keke 
mengunjungi Bella untuk memberi 
tahu perihal acara pertunangan 
mereka. 

Keke mengetuk pintu rumah 
Bella, pagi ini katanya wanita itu 
tidak masuk kerja. 

"Bella...." 
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Bella membuka pintu, 
kemudian histeris."Keke!" 

"Ya ampun!" Rizky menggeleng 
heran, keduanya seperti sudah 
bertahun-tahun tidak bertemu saja. 

"Yuk masuk." Bella 
mempersilakan. 

"Kamu nggak masuk kerja kan, 
Bella? Jadi, kita nggak 
ganggu?"tanya Rizky sambil duduk. 

"Eh iya, aku nggak masuk hari 
ini kok. So santai aja, ada apa nih 
pagi-pagi banget datang...aku belum 


masak apa-apa dong! " 
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"Ish nggak usah repot-repot, 
kita baru sarapan kok,"sahit Rizky 
sambip memeluk pundak Keke. 

"Kita mau kasih tahu sesuatu, 
Bella, kalau dua hari lagi kita mau 
tunangan...kamu datang ya sama 
Arman!"kata Keke dengan malu- 
malu. 

Bella | menghampiri, lalu 
memeluk Keke dengan erat 
"Akhirnya...selamat ya untuk kalian 
berdua." 

"Makasih, Bella,"balas Keke. 


"Semoga kamu juga cepetan ya?" 
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Bella mengangguk."Aaminn. 
Jadi, udah beres nih semua? Ada 
yang bisa aku bantu nggak?" 

"Kita adakan acaranya di hotel, 
jadi, udah diurus sama mereka. 
Kamu bantu siapkan Keke aja ya, 
supaya makin cantik nanti." Rizky 
terkekeh. 

"Oh ya ampun, pasti dong! Kita 
cari MUA yang paling bagus ya, aku 
punya beberapa kenalan. Kamu 
tinggal pilih." Bella tampak begitu 


bersemangat. 
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"Oh gitu, ya udah, 
sayang...kamu sama Bella cari MUA 
ya. Aku berangkat kerja dulu,"kata 
Rizky sambil menatap kekasihnya 
itu. Hari ini ia harus bertemu dengan 
beberapa orang untuk urusan kerja 
sama pekerjaan. 

"Ya udah aman...kamu pergi 
kerja aja, Ky. Keke aman di 
tanganku." 

Rizky mengangguk, kemudian 
ditatapnya Keke dalam-dalam, 
betapa ia mencintai wanita itu, 


wanita yang tidak pernah ia sentuh 
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meskipun ia sudah tahu kalau Keke 
tidak lagi perawan. Tapi, itu tidak 
menjadikannya sebuah kesalahan. 
Setiap orang memiliki masa lalu, dan 
sang masa depan tidak akan bisa 
merubah itu."Keke...kamu cinta aku, 
kan?" 

"Iya, aku cinta kamu. Kenapa 
kok nanya begitu tiba-tiba?" Keke 
menatap Rizky heran, perasaannnya 
mulai tidak enak. 

"Aku takut kamu ninggalin 
aku, please...apa pun keadaannya 


tetaplah di sampingku." 
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"Iya, sayang,"jawab Keke. 

Bella terbatuk-batuk melihat 
adegan romantis dari sepasang 
kekasih di hadapannya. Keke dan 
Rizky tersadar, kemudian Rizky pun 
buru-buru pamit. 

"Aku pergi!" 

"Hati-hati,"ucap Keke sambil 
menatap kepergian Kekasihnya itu. 

"Manis banget!" kata Bella. 

"Dia memang manis, Bell, sejak 
dulu." 

"Untunglah laki-laki yang 


menemukanmu adalah Nanda, aku 
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yakin dia nggak bakal berkhianat. 
Aku saksi bagaimana dia berjuang 
mencari kamu saat kamu masih 
sama Raka dulu." 

Wajah Keke langsung berubah 
mendengar nama itu. Sudah lama ia 
tidak mendengar apa lagi menyebut 
namanya, terlalu pahit untuk diingat 
kembali. Bukan karena ia masih 
cinta, tetapi, ia ingat bagaimana ia 
dibuang seperti sampah. Tapi, 
meskipun sampah, sampah tetap 


bisa didaur ulang dan menjadi 
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barang yang bermanfaat."Nggak 
usah sebut nama dia, udah berlalu." 

"Iya, sih. Ngomong- 
ngomong...Nanda tahu soal masa 
lalu kamu?"tanya Bella. 

Tiba-tiba Keke menjadi resah, 
ia pernah menceritakan pada Nanda 
kalau ia baru saja putus dengan 
kekasihnya,dan ia sudah 
memberikan segalanya pada laki- 
laki itu. Cukup sampai di situ saja, ia 
tidak menceritakan bahwa ia adalah 
sugar baby daei seorang Raka. Keke 


pun menggeleng."Aku cuma cerita 


Cinta tak Pernah Salah - 113 


kalau aku udah nggak perawan aja, 
Belllmasalah aku sama Raka, 
kayaknya nggak perlu. Terlalu sakit 
untuk diceritakan kembali." 

Bella mengangguk-angguk 
mengerti, memang mudah kita 
menyarankan untuk mengatakan 
yang sejujurnya, tapi, terkadang 
orang itu meras tidak nyaman saat 
harus menceritakan kembali. Bisa 
saja ada luka yang kembali terbuka 
atau sisa-sisa kenangan yang 
mampu membunuh segalanya."Ya 


udah, kalian baik-baik ya. Aku siap- 
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siap dulu, nih lihat hapeku, di galeri 
ada foto-foto hasil make up temenku." 

"Oke." Keke menghapus air 
matanya yang menetes setelah Bella 
pergi. Kenangan itu meninggalkan 
luka yang masih membekas begitu 


dalam di hatinya. 


e 


Dua hari kemudian, acara 
pertunangan itu tiba. Acara digelar 
cukup meriah dan mewah atas 


permintaan Bu Utomo. Beliau 
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jugalah yang memiliki ide dekorasi 
acara hari ini, ia ingin acara 
pertunangan anaknya sangat 
berkesan. 

Acara inti dimulai setelah 
maghrib, yaitu lamaran resmi, 
pertemuan dua keluarga. Sementara 
itu, pertukaran cincin dilakukan di 
depan para tamu undangan yang 
memang akan datang sekitar pukul 
setengah delapan, sesuai dengan 
jadwal di undangan. 

Raka membawa semua anggota 


keluarganya, Ester, Kayra, Yumna, 
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dan sibungsu Rayyan. Mereka 
memasuki ruangan besar yang 
sudah dihiasi bunga-bunga cantik 
yang didominasi warna peach. 
Mereka pun di bawa ke meja paling 
depan oleh orang yang sudah 
ditugaskan untuk menyambut tamu. 

Pandangan Kayra tertuju pada 
panggung kecil di depan, ada alat- 
alat musik lengkap dengan 
pemainnya, mengenakan jas peach 
dan celana putih, dan dasi kupu- 
kupu. Kayra tidak asing dengan 


dekorasi indah seperti ini."Pa, 
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sebenarnya ada acara apa, sih? Papa 
mau ngasih kejutan lagi sama Kay 
ya?" 

Raka menggeleng,ia juga tidak 
tahu persis akan ada acara apa 
malam ini karena Pak Utomo 
mengundangnya melalui telepon. 
Tapi, sepertinya ini acara penting 
dan ia juga dianggap orang penting 
karena mendapat meja di depan, di 
belakang deretan anggota keluarga. 

Kayra kembali melihat dekorasi 
di depan, lalu ia melihat tulisan 


enggagement day, R & K. Kayra 


118 - Adiatamasa 


terperangah, ia menoleh ke sekitar 
mencari Rizky, tapi, sosok pria itu 
tidak ada. 

"Pa!" Kayra mengguncang 
tubuh Raka. 

"Kenapa?" 

"Ini yang ngundang beneran 
Pak Utomo, Pa?" 

"Iya." 

"Terus kita disuruh pakai 
pakaian seperti ini?"tanya Kayra 
semakin bersemangat. Menurutnya 
pakaian yang ia pakai sangat cantik 


dan mewah, tentunya ini adalah ide 
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sang Mama yang ingin anaknya 
terlihat paling cantik dan harus 
menjadi pusat perhatian di sana. 

"Iya, mereka kasih tahu dress 
code-nya. Ya udah deh, duduk aja." 
Raka menarik Kayra untuk duduk. 

Kayra berbisik,"Ma, ini kok 
kayak acara pertunangan ya." 

"Pertunangan siapa?" 

"Itu...R dan K,"kata Kayra 
terkekeh. 

"Rizky dan...hmmm Kayra?" 


Wanita itu terkejut, kamu mau 
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tunangan sama Rizky, kok nggak 
ngasih tahu kita?" Ester terkejut. 

"Dih, maksud Kay...mungkin 
nggak sih kalau mereka 
mengundang kita secara khusus, 
pakai gaun begini, terus kita 
duduknya di sini kan. Mungkin aja 
kan Kak Rizky mau melamar Kayra 
tapi pakai cara begini, kejutan 
ini,"kata Kayra bersemangat, apa 
lagi inisial namanya tertera di sana. 
Bukan tidak mungkin apa yang ia 
pikirkan akan terjadi, Rizky adalah 
laki-laki pernuh kejutan. 
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"Ya ampun! Kalau itu 
benar..Mama nggak siap, wajah 
Mama kurang glowing kalau difoto." 
Kini Ibu dan anak itu malah panik. 
Kemudian satu lagu dinyanyikan 
sebagai pembuka acara, setelah itu 
sang pembaca acara berbicara. Tapi, 
sayangnya Ibu dan Anak itu tidak 
mendengarkan, malah sibuk sendiri 
dengan spekulasi mereka. Raka pun 
tidak bisa mendengarkan Pembawa 
acara dengan baik karena istri dan 


anaknya berisik. 
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"Sekarang kita minta untuk 
Keke dan Rizky naik ke atas 
panggung untuk bertukar cincin, 
didampingi oleh kedua orangtua 
masing-masing." 

Ester dan Kayra yang sedari 
tadi ribut langsung terdiam 
mendengar ucapan itu. Tatapan 
mereka berdua menuju ke arah pintu 
yang terbuka. 

"Pa, Keke siapa?" Kayra 
mematung di tempatnya. 

"Nggak tahu, sayang, 


sebenarnya ini acara apa sih? 
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Pertunangan siapa." Raka mulai 
bingung sekaligus panik. Ia melihat 
Bapak dan Ibu Utomo naik ke atas 
panggung bersama Rizky yang 
mengenakan jas putih dengan 
mawar bewarna peach di 
kantongnya. 

Setelah itu ia juga melihat sosok 
gadis yang sangat cantik, 
mengenakan gaun bewarna peach. 
Sangat cantik, Raka sempat terpana 
beberapa detik. Tapi, kemudian ia 
menyadari bahwa ia mengenal 


wanita itu. Ia tidak mungkin lupa 
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dengan pesona Bintang, Sugar Baby- 
nya empat tahun lalu. 

"Mama!" ucap Kayra dengan 
suara bergetar, betapa emosinya ia 
saat tahu ternyata Rizky akan 
bertunangan dengan wanita yang 
bukan dirinya. 

Ester dan Raka spontan berdiri, 
terkejut dengan apa yang sudah 
terjadi. Bukan anak mereka yang 
akan menjadi menantu keluarga ini, 
tapi Bintang. Ester menatap Raka 
dengan tajam, ia kecewa, sungguh 


kecewa, masa lalu Raka sudah 
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menghancurkan hati Kayra. 
Pertukaran cincin sudah selesai, air 
mata Kayra berlinang, kemudian 
gadis itu berlari meninggalkan 
gedung. 

"Kay!"panggil Raka. 

"Sudah biarkan dia tenang. Kita 
sapa mereka dulu dan ucapkan 
selamat, habis itu kita cari 
Kayra,"kata Ester sambil melangkah 
ke panggung. 

Hati Keke sangat bahagia 
setelah ia resmi bertunangan dengan 


Rizky, satu langkah lebih dekat 


126 - Adiatamasa 


menuju pernikahan mereka. Ia 
mengedarkan pandangan ke para 
tamu undangan yang bertepuk 
tangan, beberapa tamu langsung 
memberikan ucapan selamat pada 
mereka. Senyuman Keke langsung 
sirna saat melihat dua orang naik ke 
atas panggung dan menatapnya 
tajam. Keke mundur pelan karena 
kaget. 

"Sayang, kamu kenapa?"tanya 
Rizky. 

"Nggak apa-apa." Keke 


tersenyum tipis. 
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"Rizky...selamat ya atas 
pertunangan kamu dan 
Bintang,"kata Raka sambil 
memberikan penekanan pada nama 
Bintang. 

Bintang menelan ludahnya, 
terasa kelu. Ia tidak pernah 
menyangka akan bertemu lagi 
dengan pria yang dulu selalu 
melambungkan sekaligus 
menjatuhkan angannya. 

"Terima kasih, Pak Raka. 
Makasih juga udah datang." 
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"Iya...saya pikir kamu bakalan 
lamar Kayra,karena kalian sedekat 
itu, ternyata pilihan kamu memang 
beda ya,"balas Raka, entah apa 
maksudnya. 

"Iya, Pak, Bintang ini adalah 
satu-satunya wanita yang saya 
cintai,"balas Rizky lagi. 

Raka tersenyum saja, kemudian 
ia menyalami Bintang tanpa berkata 
apa-apa, hanya sekadar tatapan 
penuh amarah, begitu juga halnya 
dengan Ester. 


"Kamu kenal sama Pak Raka?" 
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Pertanyaan Rizky membuat 
Bintang tergagap."Eh, iya..." 

"Oh, pantes dia tahu nama 
kamu Bintang,"balas Rizky yang 
kemudian kembali fokus menyalami 
tamu yang sudah mengantri. 

Kayra berlari sekencang- 
kencangnya ke arah jalananan, tidak 
peduli akan banyaknya mobil yang 
lewat. Sesampai di tepi jalan, Kayra 
berhenti, merenung sejenak, hatinya 
benar-benar hancur melihat Rizky 
bertunangan dengan wanita lain. 


Lebih sakitnya, wanita itu ternyata ia 
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kenal, wanita yang dulu merusak 
rumah tangga kedua orangtuanya. 
Abaikan soal Bintang, sekarang 
fokus pada Rizky yang sepertinya 
memang mencintai wanita itu. Jadi, 
selama ini hubungan mereka 
memang tidak berarti apa-apa, ia 
saja yang kegeeran. Kayra benar- 
benar malu, Rizky sudah 
menjatuhkan harga dirinya. Ia tidak 
bisa terima itu semua. 

Entah apa yang dipikirkan 
Kayra saat ini, frustrasi dengan 


keadaan. Ia pun berniat 
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menabrakkan diri ke mobil yang 
melaju kencang. Raka berlari 
sekencang-kencangnya saat melihat 
Kayra berdieri di tepi jalan, 
harusnya ia langsung mengejar anak 
sulungnya itu, Kayra adalah anak 
yang nekad 

"Kayra!"teriak Raka sambil 
menarik anak gadisnya menjauh 
dari jalananan."Ngapain kamu, 
Kay!" 

Kayra menangis terisak- 
isak."Rizky jahat, Pa, selama ini dia 


udah mempermainkan hati Kayra. 
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Kay pikir...kedekatan kami selama 
ini adalah cinta, tapi, ternyata dia 
malah tunangan sama wanita 
murahan itu!" 

"Kay!"Ester ngos-ngosan 
karena berjalan cepat mengikuti 
Raka. Yumna ia suruh tunggu di 
mobil sambil membawa Rayyan. 
"Kenapa begini, Kay." 

"Ma, kenapa Rizky malah 
tunangan sama Bintang, 
memangnya apa kekurangan 
Kay...dibandingkan wanita 


murahan itu. Lihat aja, make up-nya 
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norak, mukanya kampungan, 
bajunya nggak sesuai ...dia nggak 
pantes sama Rizky, Ma...nggak 
pantes." Kayra meraung-raung di 
tepian jalan. 

Raka melihat ke sekeliling, 
sepertinya orang mulai menyadari 
ada yang aneh pada Kayra, beberapa 
mobil memperlambat lajut 
kendaraan dan semuanya 
memperhatikan mereka."Iya kita 
pulang sekarang ya. Kita bahas di 
rumah." Raka segera membopong 


Kayra dan membawanya ke mobil. 
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Sungguh ia tidak menyangka akan 
terjadi hal seperti ini. 

Sepanjang jalan, pikiran Raka 
terfokus pada Bintang. Sejak ia 
mengusir Bintang dari kantornya 
dengan kalimat kasar, ia memang 
tidak pernah lagi mendengar kabar 
wanita itu. Bahkan uang yang 
dijanjikan Raka tidak pernah ditagih 
oleh Bintang, gadis itu menghilang. 
Raka juga sibuk dengan keluarganya 
setelah itu, lalu menyambut 


kelahiran Rayyan. 
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Ia pikir, setelah hubungannya 
dengan Ester dan anak-anak 
membaik, hidupnya akan baik-baik 
saja. Hatinya teramat sakit, masa 
lalunya kini ikut berperan dalam 
urusan hati Kayra, secara tidak 
langsung Bintanglah yang membuat 
Kayra sakit hati. Mungkinkah 
Bintang balas dendam padanya 
melalui cara ini. 

"Kamu mikirin dia?"tanya 
Ester. 

Raka menoleh ke arah 


istrinya."Ya. Tapi, bukan macem- 
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macem kok. Lebih tepatnya aku 
mikirin Kayra, yang secara tidak 
langsung patah hati karena 
kehadiran Bintang." 

"Cinta itu nggak bisa dipaksa, 
Ka. Kalau ternyata Rizky 
bertunangan dengan Bintang, ya 
artinya Rizky memang nggak cinta 
sama Kayra. Kita aja yang salah 
mengartikan, takut kehilangan sosok 
Rizky yang sempurna untuk 
dijadikan calon menantu,"jelas Ester 


berusaha realistis. 
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"Nggak, ini pasti salah!"kata 
Raka menggeram. 

"Sudahlah, dari pada 
memikirkan itu ...kita fokus aja sama 
Kayra. Dia butuh dukungan untuk 
semangat lagi,"kata Ester. 

Raka tidak menjawab, wajah 
pria itu terlihat serius sekali. 
Pikirannya berkecamuk, rasa 
bersalah, perasaan yang dulu pernah 
ada, dan rasa kekagumannya 
terhadap penampilan Bintang 


malam ini bercampur menjadi satu. 
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Sementara itu,pesta merayakan 
pertunangan Rizky dan Keke masih 
berjalan. Keke duduk tidak 
bersemangat, sementara Rizky, pria 
itu sangat ceria dan terlihat sangat 
bahagia dengan pertunangan ini. 
Keke pun demikian, tapi, kehadiran 
Raka benar-benar mengganggunya, 
apa lagi kata-kata Raka tadi, seolah- 
olah merendahkannya. Memangnya 
ia seburuk itu, apakah dirinya tidak 
pantas bahagia. 

"Sayang? Kenapa?" Rizky 


sedari tadi mencuri pandang ke arah 
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Keke, pria itu mulai menyadari ada 
yang salah dengan kekasihnya itu. 

"Nanda, aku...mau bicara 
penting sama kamu." 

"Bicara apa, sayang? Di tengah 
acara seperti ini?" 

"Iya. Lagi pula tamu masih 
makan, kan?" 

"Baiklah, sayang, apa yang mau 
kamu ceritakan? Kamu murung 
banget." Rizky mulai khawatir 
melihat kesedihan di wajah Keke. 

"Kamu masih ingat, pertama 


kali kita ketemu? Aku sedang sedih- 
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sedihnya karena patah hati, habis 
ditinggalkan begitu saja. Terus kamu 
ajak aku makan di pinggir jalan..." 

Rizky mengusap pipi 
Keke."Tentu aku ingat, sayang...itu 
adalah awal kebahagiaanku sampai 
sekarang." 

"Ky...laki-laki itu adalah Pak 
Raka." 

"Hah? Pak Raka siapa?"tanya 
Rizky kaget. 

"Pak Raka yang tadi 
memanggilku Bintang,"jelas Keke 


dengan wajah tertunduk. 
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Rizky sempat  mematung 
beberapa detik, kemudian ia 
berusaha menenangkan diri."Tapi, 
dia kan punya istri." 

"Waktu itu Pak Raka sedang 
bermasalah dengan istrinya, mereka 
sudah pisah ranjang selama dua 
tahun. Lalu, aku nggak sengaja 
ketemu Raka di saat aku benar-benar 
butuh uang untuk kuliah dan 
menyambung hidup. Dia 
menawarkan aku untuk jadi sugar 
baby-nya, aku nolak, tapi...dia 


gunakan berbagai cara sampai 
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akhirnya aku nggak punya jalan lain. 
Aku jadi sugar Baby Raka." Air mata 
Keke menetes, sungguh ia tidak 
sanggup melanjutkan ceritanya. 
Malu, takut, dan sakit ia rasakan 
bersamaan. 

"Jadi, selama ini kamu 
rahasiakan dari aku ya. Kamu 
simpan masalah besar itu 
sendirian?" 

"Aku takut kamu pergi,"isak 
Keke. 

"Kalau aku pergi hanya karena 


itu, aku terlalu pengecut, Ke. Itu 
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bukan cinta. Bukan aku nggak mau 
dengar cerita kamu lebih lanjut, tapi, 
aku nggak enak lihat kamu nangis di 
tempat umum begini. Kita bicarain 
lagi setelah acaranya selesai ya. 
Masalah itu, ya mau bagaimana, 
sayang. Itu sudah berlalu, yang 
penting kamu cintanya sama aku 
sekarang kan?" 

Keke mengangguk kuat, jika 
waktu bisa diulang ia hanya akan 
mencintai Nanda, bukan Raka."Iya, 


aku cinta sama kamu." 
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"Ya sudah, jangan sedih lagi. 
Kita sudah satu langkah lebih dekat 
dengan pernikahan, menuju masa 
depan. Nggak baik kalau kita 
melihat ke belakang. Ya?" 

"Iya. Makasih, Sayang." 

Rizky mengecup kening Keke, 
kemudian ia menghapus air mata 
kekasihnya itu dengan hati-hati. 
Lalu, ia mengajak Keke bernyanyi 


menghibur para tamu undangan. 


Yyy 


Cinta tak Pernah Salah - 145 


Bab 5 


Ester selesai memandikan 
Rayyan, kemudian memberikan 
susu padanya, anak kecil itu pun 
duduk dengan tenang di depan 
televisi, menikmati kartun 
kesukaannya. Ester melihat jam 
sudah pukul tujuh, tapi, anehnya 
Kayra belum terlihat turun. 


Biasanya, Kayra tidak suka 
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terlambat, anak gadisnya itu sudah 
turun untuk sarapan pagi. Ia pun 
segera pergi untuk memeriksa 
Kayra, mungkin saja anak 
sulungnya itu bangun kesiangan. 
"Kay?" Ester mendorong pintu 
kamar Kayra yang sudah terbuka 
sedikit, kemudian ia syok melihat 
kondisi kamar yang sudah seperti 
kapal pecah."Kamar kamu kenapa?" 
Kayra tidak menjawab, ia 
hanya meringkuk di balik selimut 
dengan tatapan kosong. Ia masih 


belum bisa menerima kenyataan 
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bahwa Rizky tidak memilihnya, 
malah memilh wanita bekas 
simpanan sang Papa. 

"Kay, kamu udah telat loh, ini 
udah jam tujuh,"kata Ester sambil 
membuka tirai jendela lebar-lebar. 
Sinar matahari langsung mebembus 
jendela kaca menyilaukan mata 
Kayra. Gadis itu langsung menarik 
selimut untuk menutupi wajahnya. 

"Kay!" Ester masih berusaha 
sabar, berpura-pura tidak tahu 
dengan apa yang sedang terjadi saat 


ini, ia juga tidak ingin membahas 
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masalah semalam karena takut 
semakin menyakiti anaknya. Tapi, 
biar bagaimana pun juga Kayra 
harus belajar tentang bagaimana 
hidup yang tidak berpihak pada kita. 
Ester menyibak selimut Kayra 
sedikit, memegang keningnya. 
"Kamu demam. Ya sudah nanti 
Mama telpon kantor kamu ya, bilang 
kalau kamu nggak masuk hari ini." 

Ester memberi keputusan 
sambil bangkit, Kayra tidak bereaksi 
apa-apa, artinya setuju dengan 


keputusannya. Ia segera kembali ke 
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lantai satu. Di meja makan, sudah 
ada Raka, duduk untuk sarapan. 

"Kayra sudah berangkat?"tanya 
Raka saat Ester duduk 
menemaninya sarapan. 

"Kay nggak masuk, dia agak 
demam,"jawab Ester dengan tenang. 

"Wah, harus dibawa ke 
dokter!"kata Raka panik,"atau 
hubungi aja Dokter kenalan kita 
untuk datang ke sini." 

"Raka..., biarkan aja...Kay cuma 


butuh istirahat,"kata Ester. 
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"Dia itu demam, Ester, bukan 
kecapekan! Kamu ini Ibu yang 
bagaimana sih!"omel Raka. 

"Raka, kumohon biarkan Kayra 
istirahat, nggak perlu dokter karena 
yang sakit adalah hatinya. Kayra 
patah hati, Raka, bukan sakit 
berdasarkan medis. Biarkan saja dia 
istirahat, menenangkan diri, 
sekaligus merenung bahwa tidak 
semua yang ia inginkan bisa 
didapatkan!" 

"Bisa! Aku akan membuat 


anak-anakku mendapatkan apa 
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yang mereka inginkan!"kata Raka 
dengan tegas. 

Ester menatap suaminya 
dengan kesal."Lalu kau mau 
apa,hah? Kamu mau maksa Rizky 
supaya mau jadi menantu kamu? 
Memangnya cinta bisa dibeli? Bisa 
dipaksa?" 

"Bisa! Seperti kita yang dulu 
kembali lagi, apa karena saling 
cinta? Karena demi anak, awalnya 
karena terpaksa. Lalu kita mulai 


nenyadari bahwa sebenarnya kita 
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masih saling cinta,"balas Raka tak 
mau kalah. 

"Itu beda kasus, Raka!" 

Raka menggeleng, tidak mau 
perkataannya dibantah."Sudahlah, 
biar aku yang atur supaya anak-anak 
mendapatkan apa pun yang mereka 
inginkan, termasuk Kayra yang 
ingin menikah dengan Rizky." 

"Cinta yang dipaksa nggak 
akan bahagia, Raka, yang ada Kayra 
akan menderita,karena nanti Rizky 
nggak cinta sama dia,"balas Ester 


lagi, sungguh suaminya keras 
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kepala,memaksakan sesuatu yang 
tidak mungkin demi ambisinya. Ini 
adalah salah satu sifat Raka yang 
tidak disukai Ester. 

"Yang menentukan bahagia 
atau tidaknya bukan kita, nanti juga 
perlahan ...seiring berjalannya 
waktu, mereka akan jatuh cinta." 

Ester  menggeleng-gelengkan 
kepalanya." Kamu terlalu 
memanjakan Kayra, Raka! Jangan 
sampai cara kamu ini malah 
menjerumuskan dia ke hal yang 


nggak baik." 
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"Sudahlah!" Raka menatap 
Ester kesal, sejak tadi wanita itu 
terus membalas ucapannya."Kamu 
harus nurut sama aku, kita sebagai 
orangtua memang harus 
mementingkan kebahagiaan anak. 
Aku akan mengorbankan apa pun, 
asalkan Kayra, Yumna, dan Rayyan 
bahagia." Pria itu mengakhiri 
sarapannya, kemudian kembali ke 


kamar untuk bersiap-siap ke kantor. 


P 
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Sementara itu, di rumah Rizky, 
Keke baru saja selesai membersihkan 
ruang tamu. Semalam ia menginap 
di rumah Rizky, tidur bersama Bu 
Utomo. Sementara kedua 
orangtuanya langsung pulang ke 
rumah masing-masing karena harus 
bekerja. 

"Ke, udah selesai?"tanya Bu 
Utomo dari dapur. 

"Udah, Bu!" Keke bergegas 
menuju dapur, mengembalikan sapu 
pada tempatnya."Ada yang bisa 
Keke bantu, Bu?" 
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Wanita paruh baya itu 
tersenyum."Lihat ini baik- 
baik,"katanya pada makanan yang 
sudah siap untuk disajikan."Iri 
semua makanan kesukaan Rizky, 
kalian kan sebentar lagi mau 
menikah." 

"Iya, Bu." 

"Ini ada ayam goreng kalasan, 
sayur lodeh, sambal matah, sambal 
udang,"kata Bu Utomo. Hari ini ia 
memasak khusus atas permintaan 
Rizky yang sudah rindu dengan 


masakannya. 
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"Iya, Bu, mudah-mudahan 
nanti Keke bisa masakin semuanya 
untuk Rizky,"balas Keke. 

"Iya. Ya udah, kita bawa ke 
depan ya, sarapan. Hari ini 
sarapannya makanan berat-berat." 
Bu Utomo terkekeh sambil 
mengusap pundak Keke. 

Keke tersenyum, ia membawa 
sepiring ayam goreng kalasan dan 
sepiring sambal udang ke meja 
makan, menatanya dengan rapi 
sebelum Rizky dan Pak Utomo 


datang. Sementara itu, Bu Utomo 
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mengambil nasi dan menyiapkan 
piring. 

"Halo, sayang!" Rizky datang 
dan langsung memeluk Keke dari 
belakang. 

"Eh, jangan gitu, aku malu 
kalau dilihat Ibu,"protes Keke. 

"Membiasakan diri sama kamu, 
jadi nanti udah menikah nggak 
canggung,"kata Rizky sambil 
menarik kursi. 

Wajah Keke merona, kemudian 
ia kaget melihat pakaian 


tunangannya itu "Kamu kerja?" 
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"Iya." 

"Tapi, kita harus bicara 
sesuatu!" 

Rizky menatap Keke 
bingung,"bicara apa, sayang?". 

"Semalam aku cerita soal Pak 
Raka, kan belum selesai dan sampai 
tuntas." 

Rizky terkekeh."Secara garis 
besarnya udah tahu, kan? Lagi pula 
aku nggak mau dengar lagi soal 
itu...bikin aku cemburu aja." 

Keke menarik kursi di sebelah 


Rizky dan duduk dengan cepat."Nah 
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justru itu...kalau kamu nggak dengar 
dengan detail, terus kamu dengar 
lagi dari orang lain kamu kan bisa 
salah paham. Aku nggak mau 
hubungan kita ini kenapa-kenapa, 
Ky." 

Rizky tersenyum lembut, 
diusapnya kepala  Keke."Jadi, 
kenapa sampai kamu bisa jadi sugar 
baby?" 

"Terpaksa. Saat itu juga Pak 
Raka yang memaksaku supaya mau, 
aku sudah menolak, dia sampai 


mengancam ...kalau menolak, dia 
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bakalan bikin aku keluar dari kafe 
dan juga kampus. Padahal...saat itu 
kondisi keluarga lagi berantakan, 
aku ditelantarkan, bagaimana aku 
hidup dalam kondisi seperti itu." 

"Itu sudah cukup,sayang, kamu 
melakukan itu karena keadaan yang 
memaksa. Setelah tidak dengan Pak 
Raka, kamu masih jadi sugar baby?" 

Keke menggeleng."Nggak, kan 
kita langsung pacaran." 

"Setiap orang punya masa lalu, 
aku juga. Jadi, sekarang kita sudah 


tunangan, apa yang terjadi sampai 
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detik ini adalah garis Tuhan. Aku 
menerimamu dalam keadaan apa 
pun, begitu juga kamu. Kita hidup 
untuk masa depan,jangan bicarakan 
lagi apa yang ada di belakang, apa 
lagi yang seperti itu, akan menbuat 
kita hanya jalan di tempat atau 
malah mundur." 

"Iya." Keke menunduk, hampir 
saja ia meneteskan air mata. 

"Ayo sarapan!" Ibu Rizky 
muncul dengan wajah ceria, Keke 
pun buru-buru menyeka air 


matanya yang hampir jatuh. 
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Kayra akhirnya bangkit dari 
tempat tidur saat perutnya 
keroncongan. Ia melihat jam dinding 
yang sudah menunjukkan pukul dua 
siang, pantas saja ia kelaparan. Gadis 
itu mengikat rambutnya, kemudian 
pergi mandi. 

Hari ini ia berencana makan di 
luar saja, sekalian menenangkan 
pikirannya,sekalian berbelanja, 
pikirnya. Setelah mandi, Kayra 


berpakaian, memoles wajahnya 
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dengan make up mahal miliknya, lalu 
mengambil kunci mobil dan berjalan 
ke garasi. 

"Kay!"panggil Ester. Wanita itu 
menuruni anak tangga dengan cepat 
mengejar sang anak. 

Kayra menghentikan 
langkahnya dengan malas, ia 
menoleh. "Ada apa, Ma?" 

"Kamu mau kemana?" 

"Keluar, Ma. Makan." 

"Di rumah kan sudah ada 


makanan, kok makan di luar? Mau 
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makan apa? Biar dimasakin?"kata 
Ester dengan lembut. 

"Ma, Kay mau refreshing. 
Sebentar aja. Tolong...jangan 
halangi." Gadis itu menatap Ester 
dengan tatapan datar, seandainya 
Ester tidak memberi izin ia akan 
tetap pergi. Tidak akan ada yang 
mengerti akan perasaannya saat ini. 

"Ya udah, hati-hati ya?" Ester 
mengalah, percuma saja dilarang, 
Kayra keras kepala. 

"Iya, Ma." Kayra langsung 


menuju mobil bewarna putih, 
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kemudian mengendarainya 
meninggalkan rumah. Ia melajukan 
kendaraan dengan kecepatan 
sedang, menuju sebuah pusat 
perbelanjaan. 

Sesampai di pusat 
perbelanjaan, Kayra berkeliling 
sebentar melihat-lihat tas, tapi, 
sayangnya ia belum melihat ada 
keluaran terbaru. Ia mengurungkan 
niatnya, kemudian langsung makan 
saja. Ia masuk ke sebuah restoran, di 
dalam tidak begitu ramai karena ini 


sudah lewat jam makan siang. Begitu 
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masuk, tatpannya tertuju pada 
sebuah meja yang sudah diisi oleh 
sekumpulan orang, tampaknya 
mereka baru selesai makan. 
Senyumnya mengembang dengan 
licik, ia berjalan menghampiri. 

"Tante,"ucapnya dengan riang, 
kemudian cipika-cipiki dengan 
wanita paruh baya tersebut, lalu ia 
menyalami pria paruh baya di 
depannya. 

"Darimana, Kay?"tanya Pak 


Utomo. 
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"Dari rumah, Om,"katanya 
sambil melirik Keke. 

Jantung Keke berdebar 
kencang, ia tidak menyangka kalau 
Kayra dan kedua orangtua Nanda 
sedekat ini. 

"Keke, kenalin ini Kayra, anak 
dari salah satu teman Ibuk sama 
Bapak,"kata Bu Utomo 
memperkenalkan Kayra pada Keke. 

"Tante!" Kayra menatap ke arah 
Keke dengan tatapan benci."Dia 


ini " 
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Bu Utomo menatap Kayra tidak 
mengerti,"iya, kenapa? Ini keke, 
calon istrinya Rizky. Kamu datang 
juga kan waktu mereka tunangan?" 

"Saya benci sama dia, Tante! 
Dan nama dia ini Bintang, Tante, 
bukan Keke." 

"Loh kenapa? Iya, namanya 
menang Bintang, tapi, Rizky biasa 
manggil dia Keke." 

"Dia ini pernah merusak rumah 
tangga orangtua Kayra, Tante. Dia 
jadi orang ketiga, Papa sama Mama 


sudah hampir cerai karena dia..." 
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Kayra menatap Keke dengan mata 
merah, ingin menangis dan ia emosi 
sekali saat ini. Menangis karena 
ingat, kalau Rizky tidak memilihnya 

"Hati-hati kalau bicara!"balas 
Keke tidak terima. 

"Memang benar, kan? Kamu 
ada hubungan dengan Papaku, 
sekitar empat tahun yang lalu, kamu 
diberi uang, dikuliahkan, diberi 
apartemen, dan Papa selalu 
mengabulkan apa pun yang kamu 
minta. Kamu penggoda suami 


orang, penggoda Papaku!" 
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Suasana langsung hening. 
Bapak dan Ibu Utomo terdiam, 
kemudian menatap Keke perlahan. 
Gadis itu menunduk malu, saat ini ia 
tidak bisa melakukan pembelaan 
apa pun, yang dikatakan Kayra 
memang benar. Tapi, ia bukan 
perusak hubungan Raka dan Ester. 
Hubungan mereka memang sudah 
rusak sejak dulu, hanya saja mereka 
merahasiakannya dari Kayra. Saat 
ini, Ia benar-benar menjadi 


tersangka, masa lalunya terkuak di 
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depan calon mertua. Entah mau 
ditaruh dimana wajahnya. 

"Pak, Buk...Keke pamit 
duluan!" Keke berusaha sekuat 
tenaga menahan air matanya. 

"Keke...pulang ke rumah Ibuk 
ya, masih banyak yang mau kita 
siapkan untuk pernikahan kalian." 
Bu Utomo memegang tangan Keke. 

"Iya, Bu." Keke menjawab 
pelan, kemudian ia berjalan cepat. 
Begitu keluar dari tempat makan itu, 
air mata Keke langsung tumpah 


membasahi pipinya. Hatinya hancur 
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berkeping-keping. Ia sudah tidak 
memiliki harga diri lagi di depan 
kedua orangtuanya. 

"Tante beneran mau 
menjadikan perempuan itu jadi 
calon menantu? Bukankah keluarga 
Utomo adalah keluarga 
bermartabat? Bagaimana kalau 
orang tahu mengenai masa lalu dia 
yang pernah jadi simpanan 
pengusaha kaya?"kata Kayra usai 
Keke pergi dari sana. Ia benar-benar 
puas karena Keke pergi, pasti wanita 


itu tidak tahan dengan ucapannya. 
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Lagi pula, siapa suruh menjadi 
wanita murahan seperti itu, bisanya 
mendapatkan uang dengan menjual 
tubuhnya. 

"Nak Kayra, itu nggak akan 
terjadi kalau kamu nggak koar sana- 
sini,'sahut Pak Utomo dengan 
tenang. 

Kayra tersentak, kemudian ia 
berusaha  tersenyum."Iya, Om, 
maaf...habisnya Kay kesal sama dia. 
Habisnya dia benar-benar nggak 
tahu malu, morotin uang Papa, mau 


menyingkirkan Mama dan anak- 
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anak Papa. Orang kampungan 
seperti dia itu jangan dikasih hati, 
Om, Tante, dia bakalan melunjak. 
Dia itu nggak bakalan bisa menjadi 
bagian dari keluarga terhormat, 
penampilannya norak. Pilihannya 
kemarin pas tunangan juga norak, 
kan, Tante. Make upnya jelek, 
bajunya apa lagi." 

"Begitu ya?" Bu Utomo 
mengangguk-angguk, raut 
wajahnya berubah, terlihat sedih 


dan kecewa. 
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"Iya, Tante...coba dipikirkan 
ulang, mungkin aja dia mau deketin 
Rizky karena Rizky anak orang kaya, 
hidupnya kan langsung enak. Tante 
tahu kan kalau perempuan itu 
berasal dari kalangan orang biasa, 
dia mau hidup enak tanpa 
berusaha,"kata Kayra masih terus 
berusaha menjelek-jelekkan Keke. Ia 
harus melakukan pembalasan 
karena Keke sudah memporak- 
porandakan runah tangga 
orangtuanya, dan sekarang merebut 


Rizky darinya. 
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Bapak dan Bu Utomo terdiam, 
mereka terlihat tidak bersemangat. 
Kayra pun tersenyum puas. Ia segera 
berdiri."Kalau begitu Kayra pamit 
dulu, ya, Om, Tante...soalnya ada 
urusan." 

"Oh ya sudah, hati-hati ya." 

Kayra mengangguk dengan 
senyuman puas. Ia tidak jadi makan 
di sini, ia ingin menikmati makan 
siang di tempat lain saja sambil 
tertawa karena ia sudah berhasil 
memberi tahu perihal masa lalu 


Bintang pada kedua orangtua Rizky. 
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Semoga saja mereka berubah 
pikiran. 

"Sudah toh, Bu, jangan 
dipikirkan omongannya Kayra,"kata 
Pak Utomo. 

Bu Utomo menggelengkan 
kepalanya."Nggak bisa, Pak. Ini 
nggak bisa dibiarkan, nanti kita 
malu..." 

"Malu kenapa? Yang jalani 
hubungan kan Keke sama Nanda, 
kita cukup memberi restu saja,"sahut 


Pak Utomo. 
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Bu Utomo menggelengkan 
kepalanya, kemudian ia 
menyandang tas mahalnya. "Bukan, 
Pak. Bukan itu...ayo kita cari MUA 
terbaik di kota ini, sama...perancang 
gaun terbaik dan termahal bila 
perlu." 

"Lha, untuk apa?" 

"Itu tadi, Kayra bilang make up 
dan gaunnya Keke kemarin norak 
dan jelek. Malu Ibu, Pak, itu kan 
pilihan Ibuk. Berarti...Ibu 
mempermalukan Keke di depan 


orang banyak, atau make up dan 
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gaunnya jadi banyak 
diperbincangkan karena jelek. 
Nggak bisa, Ibuk harus 
memperbaikinya di hari pernikahan 
mereka." Wanita paruh baya itu 
menggandeng tangan suaminya dan 
mereka pun pergi dari sana. 

Pak Utomo hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat 
tingkah laku sang istri. 

Keke menyetop taksi, ia segera 
pulang ke rumahnya sendiri, bukan 
ke rumah Rizky. Ia benar-benar 


malu kalau ketemu orangtua Rizky. 
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Sekarang masa lalunya sudah 
terbongkar, ia sendiri bahkan tidak 
bisa menampik bahwa dulu, ia 
memang simpanan Raka, sugar 
baby, menginginkan harta Raka, 
serta apa pun tentang Raka. Bahkan 
ia benar-benar jatuh cinta dan ingin 
menikah dengan laki-laki itu. Jika 
diingat lagi, ia merasa jijik dengan 
dirinya sendiri, bahkan ia dudah 
tidak sudi dipanggil Bintang, karena 
itu adalah nama yang dipakainya 


saat menjadi sugar baby. 
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Sesampai di rumah, Keke 
menangis terisak-isak. Mungkin 
inilah hukuman bagi dirinya, 
memiliki masa lalu suram. Sekarang, 
saat dirinya sudah benar-benar 
berubah, bahkan sudah lama sekali. 
Sejak berpisah dengan Raka, ia tidak 
menjadi sugar baby bagi lelaki mana 
pun. Ia hanya menjadi kekasih dari 
lelaki yang ia kenal sebagai Nanda 
atau panggilan lainnya adalah 
Rizky. 

Ponsel Keke berbunyi, wanita 


itu mengambil tas dan melihat siapa 
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yang menelpon, ternyata 
tunangannya. Dengan segera ia 
mengangkat telepon. 

"Halo..." 

"Kamu dimana?" 

"Di rumahku." 

"Kamu baik-baik aja, 
sayang?"tanya Rizky di seberang 
sana. 

"Mudah-mudahan, aku baik- 
baik aja,"jawab Keke dengan suara 
sendunya. 

"Bapak sama Ibu nyariin 


kamu,"kata Rizky khawatir, ia sudah 
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dengar kabar dari Bapak dan 
Ibunya. 

"Iya, aku nggak apa-apa. Maaf 
aku buru-buru pulang,"jawab Keke 
dengan suara tertahan, rasanya ingin 
menangis lagi di pelukan Rizky, 
mengadukan segala apa yang 
dialaminya tadi. 

"Ya udah, nanti pulang kerja 
aku ke rumah kamu ya. Jangan 
sedih, — karena aku sayang 
kamu,"balas Rizky membuat Keke 


tersenyum. 
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"Nggak usah bikin aku 
senyum-senyum sendiri," protes 
Keke. 

"Kan aku sayang, jadi harus 
bikin kamu tersenyum,"balas pria di 
seberang sana tak mau kalah. 

Keke pun tertawa."Ya sudah, 
kamu lanjur kerja aja." 

"Kamu gimana?" 

"Aku baik-baik aja kok, tapi, 
aku butuh waktu untuk menyendiri 
dulu. Nanti kalau udah siap, aku 
bakalan jelasin ke Ibu sama 


Bapak,"kata Keke. 
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"Kita percaya kamu kok, 
sayang, Bapak sama Ibu nggak 
kemakan sama omongan 
Kayra,"kata Rizky berusaha 
meyakinkan, ia tidak mau jika 
nantinya Keke malah menjadi segan 
bertemu dengan orangtuanya. 

"Terus sekarang Bapak sama 
Ibu gimana?" 

"Baik-baik aja kok, sekarang 
lagi pergi cari apa gitu tadi, aku 
lupa." 

"Oh..." Keke tersenyum 
lega."Baiklah kalau gitu." 
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"Ya sudah, aku kerja dulu. Bye." 
Rizky mengakhiri teleponnya, tak 
lupa sebelumnya ia memberi 
kecupan. 

Keke menimang ponselnya, ia 
merenung, masih memikirkan 
kejadian hari ini. Kayra benar-benar 
nekad dan percaya diri sekali bicara 
di depan orangtua Rizky. Kemudian 
ia melihat layar ponselnya, ada 
beberapa panggilan dari Pak Utomo, 
mungkin itu tadi, saat ia baru saja 
pergi. Ia memang tidak dengar ada 


telepon masuk karena terlarut 
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dengan kesedihan. Sebenarnya ia 
juga merasa bersalah sudah pergi 
begitu saja di saat mereka 
mempersiapkan beberapa barabg 
untuk hari pernikahan, tapi, ia 
sungguh merasa berdosa sekali 
berlama-lama di depan Bapak dan 
Ibu Utomo, mereka sangat baik. 
Keke berusaha menghilangkan 
rasa cemasnya akibat harinya yang 
begitu buruk, kemudian ia berusaha 
untuk tidur, menghilangkan sakit di 


kepalanya sejenak. 
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Sekitar pukul lima sore, Rizky 
tiba di rumah Keke. Pria itu 
langsung masuk saja karena ia 
punya kunci cadangannya. Ia segera 
menuju kamar dimana Keke sedang 
tidur. Pria itu tersenyum. Diusapnya 
puncak kepala kekasihnya itu. 

"Sayang, aku datang." 

Keke masih tertidur pulas. 
Rizky tidak ingin 
membangunkannya lagi, ia pergi ke 
dapur untuk membuat teh hangat. 
Diambilnya beberapa camilan di 


lemari es,kemudian duduk di depan 


190 - Adiatamasa 


meja televisi untuk menonton acara 
sore. Mendengar ada suara-suara, 
Keke terbangun, ia beranjak dari 
tempat tidur. Rizky tersenyum saat 
Keke berdiri mematung di ambang 
pintu. Gadis itu langsung 
menghambur dalam pelukan Rizky. 

Rizky mengusap-usap 
punggung Keke. "Kangen ya?" 

"Bukan." 

"Terus apa?" 

"Nyesek banget sama kejadian 


hari ini,"balas Keke. 
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"Sabar ya, yang penting aku 
cintanya sama kamu, bukan Kayra." 

Keke membelalakkan matanya, 
kemudian ia menatap Rizky lekat- 
lekat "Kok ...kenapa ada 
kemungkinan kamu milih Kayra? 
Memangnya hubungannya dengan 
Kayra apa?" 

"Sebelumnya kamu kenal 
Kayra?"tanya Rizky 

"Iya, dia kan anaknya Pak Raka, 
dulu dia satu kampus sama aku dan 


pernah melabrak karena dia pikir 
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aku merusak pernikahan 
orangtuanya,"jelas Keke. 

Rizky menarik napas panjang, 
ua harus menjelaskan situasi yang 
sebenarnya."Jadi, beberapa bulan 
yang lalu, aku ketemu Kayra di 
Amerika, dia terpisah dari 
rombongan dan tersesat. Aku 
selamatkan dia, bawa kembali ke 
hotel. Sejak itu dia rajin kontak aku 
melalui email, karena aku nggak 
kasih kontak pribadi. Aku balas 
sekadarnya aja." 


"Terus..." Keke mulai tak sabar. 
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"Pokoknya aku nggak respon 
dia. Nah, sewaktu aku balik ke sini, 
dia masih berusaha kirim email, tapi, 
aku masih tetap nggak balas. Sampai 
akhirnya...suatu hari Pak Raka 
undang aku makan malam di 
rumahnya, aku benar-benar nggak 
tahu kalau Kayra adalah anaknya 
Pak Raka. Di sana Kayra kelihatan 
seneng banget, nah, sejak itu Pak 
Raka kelihatan banget pengen 
jodohin aku sama Kayra. Bahkan 
sampai undang Bapak sama Ibuk 


untuk makan siang bareng,"jelas 
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Rizky, akhirnya ia bisa menjelaskan 
semuanya. 

"Kamu suka nggak sama 
Kayra?" Keke menyipitkan 
matanya,"kamu sudah dapat restu 
dari Papanya Kayra..." 

Rizky menggeleng cepat."Tapi, 
aku kan maunya sama kamu. Bapak 
sama Ibuk juga maunya nurutin 
keinginanku, nggak ada paksaan 
kok." 

"Jadi, intinya Kayra suka sama 


kamu, maunya nikah sama kamu 


Cinta tak Pernah Salah - 195 


gitu?" Nada bicara Keke mulai 
meninggi. 

"Iya, jadi pas pertunangan 
kita...Bapak undang mereka khusus, 
nggak dikasih tahu juga acaranya 
apa. Kayaknya sih mereka syok 
banget, ternyata aku tunangan sama 
kamu, terlebih lagi kamu adalah 
masa lalunya Pak Raka." 

Keke memegang kepalanya. 
"Kenapa bisa kebetulan begini, sih." 

Rizky kembali mengusap-usap 
punggung Keke."Sudahlah, sayang, 
nggak perlu dipikirkan. Mereka juga 
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kan bukan bagian dari keluarga 
yang harus dimintai restu. Mereka 
nggak suka, memangnya kita harus 
batal menikah, nggak,kan? Abaikan 
aja." 

"Tapi, gimana sama Bapak 
sama Ibuk?"tatap Keke sedih. 

Rizky menangkup wajah Keke 
sambil tertawa."Kan aku sudah 
jelaskan tadi di telpon, mereka 
nggak masalah dengan masa lalu 
kamu. Selagi akunya nggak apa-apa, 
ya nggak ada masalah. Yang jalani 


hubungan kan aku dan kamu, apa 
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pun resikonya nanti, yang hadapin 
adalah kita berdua." 

"Bapak sama Ibuk kecewa 
nggak sama aku?" 

"Kecewa sih..." 

"Tuh kan..." Keke 
memanyunkan bibirnya. 

"Bukan kecewa karena masa 
lalu kamu, tapi, karena Kayra bilang 
dandanan kamu norak, baju kamu 
jelek. Ibuk jadi kepikiran dan 
sekarang malah sibuk nyari 
perancang gaun terbaik di kota ini," 


jelas Rizky panjang. Keduanya 
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terdiam, lalu tertawa bersamaan, 
Ibunya sangat lucu. 

"Ya udah, aku bakalan tenang 
dan nggak mikirin masalah Kayra 
lagi. Tapi, kasih aku waktu buat 
nyiapin diri ketemu lagi sama Bapak 
dan Ibuk ya?" mohon Keke. 

"Iya, santai aja..." 

"Iya." 

"Ya sudah kamu bikinin aku 
makanan deh, aku laper nih,"pinta 
Rizky. 

Keke mengangguk cepat, 


"sebentar ya." Wanita itu bergegas 
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mengikat rambutnya, mencuci 
tangan dan muka lalu mulai 


memasak untuk calon suaminya. 


Yyy 
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Bab 6 


Rizky menuruni anak tangga 
sambil mengancingkan pergelangan 
tangannya. Seperti biasa ia akan 
berangkat bekerja. Ibu dan Bapak 
Utomo duduk di ruangan tengah, 
tampak sibuk melihat sebuah 
majalah. Ini menimbulkan 
keheranan untuk Rizky, tidak 


biasanya kedua orangtuanya sepetti 
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itu di pagi hari. Seharusnya mereka 
sudah duduk di meja makan untuk 
sarapan. 

"Pak, Buk...ngapain?"tanya 
Rizky penasaran. 

"Ini loh,ada referensi baju 
bagus...untuk pernikahan 
kalian," kata Bu Utomo dengan 
semangat. 

"Oalah, Nanda pikir ada apa." 
Rizky terkekeh, Ibu dan Bapaknya 
masih begitu antusias menyambut 
pernikahannya dengan Keke, 


semoga saja semuanya berjalan 
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dengan lancar sampai mereka sah 
sebagai suami istri. 

"Nda, Keke bagaimana?" 

Rizky duduk di sofa 
single."Keke masih syok, Buk, 
karena kejadian kemarin...dia malu 
sama Bapak dan Ibu juga soal masa 
lalunya." 

"Tapi, kamu nggak apa-apa, 
kan? Maksudnya kamu menerima 
Keke dengan masa lalunya yang 
seperti itu?"tanya Bu Utomo. 

"Ya tentu, Buk, aku cinta sama 


Keke. Menerima Keke apa adanya. 
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Biarkan saja orang mau bicara apa, 
yang paham tentang Keke kan Aku 
sendiri," jawab Rizky. 

"Ya baguslah kalau kamu 
punya pemikiran seperti itu. Lagi 
pula itu kan cuma masa lalu, udah 
basi. Iya, kan, Pak?" Bu Utomo 
menoleh ke arah suaminya. 

"Iya, Buk..." 

"Kamu udah bilang belum 
kalau Bapak sama Ibu nggak apa- 
apa sama masa lalu Keke? Kalau 
udah...ya kamu ajak main ke sini 


aja,"kata Bu Utomo lagi. 
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"Iya, Buk ...sudah. Nanti 
katanya Keke bakalan ke sini, tapi, 
tunggu dia siap, Buk. Kejadian 
kemarin itu bukan masalah yang 
ringan buat Keke. Masa lalu dan 
lukanya dibuka kembali, harga 
dirinya dihancurkan oleh Kayra." 

"Ah ...agian Kayra itu apa- 
apaan sih, aib keluarga kok 
dibeberkan di depan orang lain. 
Memangnya dia nggak malu 
apa,"sungut Bu Utomo yang sangat 
menyayangkan sikap Kayra. Ia pikir, 
Kayra memiliki sikap selayaknya 
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anak dari orang kaya yang santun, 
baik, sopan, dan tahu menempatkan 
diri. Tapi, ternyata ia salah. Sejak 
awal, memang sangat jelas terbaca 
kalau keluarga Kayra, termasuk 
gadis itu sangat menyukai anaknya. 
Tapi, tentu ia akan tetap berpihak 
pada sang anak, sebab kebahagiaan 
Rizky adalah kebahagiaannya. 

Pak Utomo mengusap-usap 
pundak sang istri."Sudah toh, Buk. 
Nggak perlu dipikirkan yang nggak 
perlu. Kita fokus aja sama Keke...dan 


persiapan pernikahan mereka." 
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"Iya, Pak...mangkel aku,"balas 
Bu Utomo. 

"Pak, Buk...yuk sarapan. Rizky 
mau berangkat kerja." 

"Oh iya...lupa." Wanita paruh 
baya itu terkekeh, ia meletakkan 
majalah dan segera pergi ke ruang 
makan untuk sarapan. 

Hari ini, adalah jadwal 
kunjungan Rizky ke Perusahaan 
dimana Kayra bekerja. Rizky tidak 
berpikir terlalu jauh kalau di dalan 
gedung ini ada Kayra, sebab ada 


empat belas lantai di dalam gedung 
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ini, ada puluhan bahkan ratusan 
ruangan di sini, kemungkinan untuk 
bertemu dengan wanita itu 
sepertinya kecil. Tapi, ia lupa, bahwa 
wanita seperti Kayra akan 
mendapatkan apa pun yang ia 
inginkan dalam sekejap mata. Kayra 
mendengar kalau Rizky ada di 
gedung yang sama dengannya hari 
ini, sebenarnya sejak pagi, tapi ia 
batu tahu menjelang makan siang. 
Akhirnya wanita itu cepat-cepat 


mencari keberadaan Rizky. 
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Kayra melihat Rizky sedang 
berdiri di depan liftia berusaha 
mengejar laki-laki itu, tapi 
sayangnya Rizky sudah masuk ke 
dalam lift sebelum ia sampai. Kayra 
melepas sepatu tingginya kemudian 
berlari ke arah tangga darurat, 
untungnya ia turun dari lantai 
empat, andai dari lantai tiga belas, 
sudah habis napasnya. Wanita itu 
berlari menuruni anak tangga tanpa 
mempedulikan tindakannya itu 
bahaya atau tidak. Di dalam 


kepalanya, ia harus bisa bicara 
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dengan Rizky saat ini. Ia terus berlari 
dan berhenti di depan lift. Wanita itu 
mengatur napasnya dan memakai 
sepatunya kembali. 

Pintu lift terbuka, Kayra 
mengedarkan pandangannya 
mencari keberadaan Rizky. Semoga 
saja Rizky memang turun di lantai 
ini. Akhirnya lelaki pujaan hati 
kelihatan batang hidungnya. Rizky 
muncul. 

"Kak Rizky!"panggil Kayra. 

Rizky menoleh sekilas, 


kemudian melangkah pergi. 
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"Kak Rizky, tunggu!"panggil 
Kayra tanpa menyerah. 

"Ada apa?"tanya Rizky malas. 

"Udah makan siang belum, 
Kak? Makan bareng yuk?" Kayra 
berusaha mensejajarkan langkahnya 
dengan Rizky. 

Rizky menghentikan 
langkahnya, kemudian menatap 
tajam ke arah Kayra."Nggak!" 
balasnya ketus, kemudian ia 
melangkah pergi. 

"Kak!" Kayra mengejar Rizky, 


menarik tangan pria itu. 
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"Ada apa, sih, Kay?"Rizky 
mulai kesal. 

"Kakak kok kasar sih?"raut 
wajah Kayra mulai teelihat sedih, 
orang-orang yang berseliweran 
mulai memperhatikan keduanya. 

"Saya nggak suka kasar sama 
perempuan, Kay. Tapi, kalau 
perempuan itu kelakuannya kayak 
setan, saya bakalan kasar bahkan 
akan jahat,"balas Rizky. Tidak peduli 
kalau omongannya akan didengar 
orang yang berseliweran, sesekali 


Kayra harus diberi pelajaran agar 
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tidak terlalu percaya diri bahwa 
dirinya akan mendapatkan 
semuanyang ia inginkan. 

Kayra membelalakkan 
matanya, ini kali pertama 
mendengar kalimat yang kasar dari 
mulut lelaki itu."Kakak...kenapa? 
Apa salahku?" 

"Pertama...kamu sudah 
menjelek-jelekkan calon istriku di 
depan Ibu dan Bapak." 

"Itu memang fakta, Kak. Bukan 


aku mengada-ada, Bintang itu 
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memang pernah punya hubungan 
sama Papaku,"balas Kayra cepat. 
"Itu bukan urusanmu, Kayra, 
juga bukan urusanku. Apa pun masa 
lalu Bintang, aku nggak peduli. 
Hubungan kami sudah berjalan 
cukup lama...aku cinta sama dia, 
orangtuaku juga nggak peduli 
dengan omonganmu, jadi...nggak 
usah deketin aku lagi. 
Caramu...murahan!" Rizky 
menekankan kata terakhir dalam 
kalimatnya kemudian pergi 


meninggalkan Kayra begitu saja. 
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"Kak...aku minta maaf!"ucap 
Kayra, masih berusaha. Ia kembali 
mengejar Rizky. 

Rizky tidak menjawab, pria itu 
terus berjalan ke arah jalan karena ia 
minta dijemput oleh sopir kantor di 
sana saja, tidak masuk ke dalam 
karena akan mengulur waktu. Kayra 
kesal sekali pada Rizky. 

"Kakak! Kalau kakak terus 
jalanaku bakalan bunuh diri... 


dengerin aku!"teriak Kayra. 


Cinta tak Pernah Salah - 215 


Rizky tetap tidak peduli, ia 
terus berjalan ke arah mobil yang 
sudah menunggunya. 

Dada Kayra naik turun 
menahan emosi, kemudian ia berlari 
ke tengah jalan dan menabrakkan 
dirinya. Bunyi decit mobil begitu 
kencang, diikuti oleh bunyi tabrakan 
keras. Rizky menoleh, Kayra ada di 
sana. Ia cepat-cepat masuk ke dalam 
mobil. 

"Wah, Pak, ada tabrakan 
itu...karyawan di situ bukan?"tanya 


sang Sopir. 
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"Biarin aja, Pak. Bukan urusan 
kita,"jawab Rizky. Bukannya ia tidak 
mau menolong, tapi, nanti 
urusannya akan semakin rumit. 
Seandainya orang itu bukan Kayra, 
mungkin ia akan langsung 
menolong dan membawanya ke 
rumah sakit. Ia harus tega, semua 


demi kebaikan bersama. 


P 


Kayra tengah berbaring di Unit 


Gawat Darurat, tangan dan kakinya 
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terluka ringan saja karena 
pengendara mobil mengeremnya 
dengan cepat. Gadis itu hanya diam 
ketika awak medis yang sedang 
bertugas membersihkan dan 
mengobati lukanya. 

Raka dan Ester turun dari 
mobil dengan panik. Mereka tidak 
habis pikir, bagaimana mungkin 
anaknya itu bisa ditabrak orang di 
jalanan. Begitu mendengar kabar ini, 
mereka meninggalkan semua 
aktivitas dan langsung menuju 


klinik dimana Kayra dilarikan. 
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Kayra sudah selesai diobati, ia 
dibiarkan istirahat sambil 
menunggu orangtuanya datang. 
Raka dan Ester masuk ke UGD dan 
mencari keberadaan Kayra atas izin 
awak medis yang bertugas. 

"Kayra...kenapa kamu?"tanya 
Raka panik. Ia memegangi semua 
tubuh Kayra, ia hanya melihat luka- 
luka kecil saja. 

"Syukurlah kalau cuma luka 
kecil, Mama pikir kamu ketabrak 
sampai parah banget,"kata Ester 


dengan lega 
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"Harusnya lukanya besar, bila 
perlu kaki dan tanganku berdarah- 
darah, atau aku koma saja,"isak 
Kayra. 

Ester dan Raka bertukar 
pandang,bingung karena Kayra 
tidak terlihat senang karena ia tidak 
apa-apa. 

"Harusnya kamu senang, kamu 
sehat-sehat aja, Kay...kcok malah 
mendoakan yang tidak- 
tidak,"komentar Ester. 

Raka mengusap puncak kepala 


Kayra."Kenapa, sayang? Kamu sedih 
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begitu? Kamu ada masalah ya, cerita 
sama kita." 

Kayra menatap sang Papa 
dengan wajah menyiratkan hatinya 
penuh luka."Aku pengen sakit aja, 
Pa, lupa ingatan, koma atau apa lah 
yang bakalan bikin Kak Rizky 
datang jenguk aku, bakalan kasihan 
dan nerima aku..." 

"Astaga, Kay, jadi kamu 
lakukan tindakan bodoh ini karena 
cinta? Kamu sadar tidak kalau yang 


kamu cintai itu tunangan orang." 
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Ester menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Mama! Jangan bicara begitu, 
mereka masih bertunangan, bukan 
menikah. Masih ada harapan untuk 
memiliki!" 

"Kayra!"bentak Ester."Kamu..." 
Ucapan Ester terhenti karena Raka 
memegang tangannya meminta ia 
berhenti bicara. Wanita itu menatap 
suaminya kesal. 

"Sudah ya, sayang...kamu ada 
benarnya. Kamu cepat pulih, kalau 


Rizky memang jodoh kamu...kamu 
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pasti akan memilikinya. 
Sudah...jangan sedih." Raka 
memeluk Kayra,menenangkannya 
agar tidak sedih lagi. Semejtara 
Ester, hanya bisa mendengus, 
mengumpat dalam hati,suaminya 
itu  benar-bebar sudah gila. 
Mendukung aksi Kayra sama saja 


menjadikan Kayra orang jahat. 


P 


Keke baru saja selesai mandi 


sore. Gadis itu segera berpakaian. 
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Diliriknya jam dinding, sudah pukul 
lima sore. Biasanya Rizky sudah 
pulang, tapi, ia tidak tahu apakah 
kekasihnya itu akan berkunjung ke 
sini atau tidak. Keke pergi ke dapur 
untuk membuat teh. 

"Hai, sayang?" Tiba-tiba saja 
Rizky ada di dalam sana, dan 
langsung memeluk tubuh Keke dari 
belakang, kemudian mengecup 
lekukan leher wanita itu. 

Keke mengusap dadanya. 


"Nggak ngetuk dulu, kaget aku..." 
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"Ngapain harus ngetuk, kan 
aku punya kuncinya. Tadinya aku 
berharap kamu lagi mandi atau lagi 
ganti baju gitu...supaya aku bisa 
ikutan,"goda Rizky sambil 
menciumi leher dan pundak sang 
kekasih. 

"Geli...kenapa cium di situ sih." 
Keke tertawa. 

"Terus cium dimana...kayaknya 
di sini deh." Rizky memutar tubuh 
Keke dan mencium bibir gadis itu. 

Rizky mematikan kompor yang 


sedang memanaskan air, kemudian 
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membawa Keke ke dalam kamar. 
Mereka berdua terhempas ke atas 
tempat tidur, terus berciuman. Satu 
tangan Rizky menelusup ke dalam 
kaus yang dikenakan Keke, 
kemudian meremas buah dadanya 
dengan lembut. Ia menarik kausnya 
ke atas, menampakkan bra bewarna 
putih, kemudian ia mengeluarkan 
isinya. Dua buah gundukan kenyal 
itu mencuat dan langsung ia hisap 
keduanya secara bergantian. Setelah 


puas, ia menutupnya kembali. 
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"Kamu...nggak berubah 
pikiran, kan?" Keke mengingatkan. 
Meskipun ia sudah pernah disentuh, 
ia tidak mau lagi mengulangi 
kesalahan yang sama. Ia tidak mau 
disentuh bagian terdalamnya jika 
belum menikah. Untunglah Rizky 
selalu mengerti, mereka hanya 
sekadar bermesraan,berpegangan 
tangan, berpelukan, dan berciuman 
saja. 

"Setiap ketemu kamu...aku 
hampir berubah pikiran, seperti 


barusan. Tapi, karena aku sayang 
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kamu...aku harus menepati janji." 
Sebagai pria normal, tentu ia selalu 
bernafsu saat bersama Keke. Tapi, ia 
sudah berjanji pada wanita itu untuk 
tidak melakukan hubungan badan 
sebelum mereka resmi menikah. 

Keke mengigit bibir 
bawahnya."Maaf ya...aku juga udah 
pengen sih, tapi..." 

Rizky merebahkan tubuhnya 
ke sebelah Keke."Iya iya, kita sudah 
berkomitmen seperti itu. Memang 
seharusnya kita tidak melanggar apa 


yang sudah kita 
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ucapkan,sayang...lagi pula kita 
hanya perlu bersabar sedikit lagi 
kok,"kata Rizky dengan tatapan 
misterius. 

"Sedikit lagi...?" 

Rizky  tertawa."Iya. Kamu 
sudah tahu belum kapan kita akan 
menikah?" 

Keke menggeleng, sejak ia dan 
Rizky bertunangan, ia belum 
berkomunikasi lagi pada kedua 
orangtuanya. Jadi, ia belum tahu 
tanggal berapa ia menikah dengan 


Rizky. Sebelum kedua orangtuanya 
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pulang, mereka mengatakan kalau 
nanti mereka akan berkomunikasi 
langsung dengan orangtua Rizky. 

"Kata Ibu...kita menikah dulu, 
terus...resepsi kemudian,"jelas Rizky 
membuat Keke deg-degan. 

Keke bersandar di dada bidang 
Rizky."Kenapa harus begitu? Kok 
nggak bersamaan aja, jadinya kan 
nanti merepotkan." 

"Soalnya Ibu sama Bapak mau 
menghadiri acara nikahan 
keponakan jauhnya gitu loh, 


berdekatan dengan hari pernikahan 


230 - Adiatamasa 


kita. Jadi, kalau akad nikah sama 
respsinya disamakan, bakalan 
kecapekan katanya. Jadi, kita 
dinikahkan saja dulu...supaya kamu 
nggak menunggu kelamaan." 

"Terus...kapan akad 
nikahnya?"tanya Keke penasaran. 

"Dua minggu lagi." Rizky 
memainkan kedua alisnya."Jadi, dua 
minggu lagi...kamu sudah sah jadi 
punyaku. 

Keke tersenyum lega, ia senang 
mendengar ini. Dua minggu lagi, ia 


akan menjadi seorang istri. 
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"Harusnya kamu nggak boleh 
ketemu lagi sama aku dong, kan 
nikahnya dua minggu." 

"Kenapa gitu?" 

"Aku kan harus dipingit." Keke 
tertawa kecil. 

"Nggak ah, aku nggak mau 
kalau nggak ketemu kamu. Nanti 
kalau ada apa-apa sama kamu 
gimana." Rizky memeluk Keke 
dengan erat, seakan benar-benar 
takut kehilangan. 


"Ya kan memang begitu..." 
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"Nanti kubilang sama Bapak 
dan Ibuk, kamu tinggal di rumah 
aku aja supaya kamu nggak tinggal 
sendirian." Pria itu mengecup 
kening Keke dengan lembut."Oh 
ya...kamu udah siap ketemu Bapak 
sama Ibuk?" 

Keke menarik napas 
berat."Udah, sih...tapi...aku beneran 
masih malu." 

"Pokoknya kamu harus ketemu 
lagi sama Ibuk, pernikahan kita 


udah dekat. Mau ya?"tanya Rizky. 
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Keke mengangguk."Ya udah." 
Kemudian ia memejamkan matanya 
sambil terus memeluk kekasihnya 


itu. 


Yyy 
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Bab 7 


Sudah dua hari  Kayra 
berbaring dengan wajah pucat. Ia 
tidak mau makan apa pun, termasuk 
obat-obatan dari rumah sakit agar 
lukanya cepat sembuh. Ester sangat 
khawatir anaknya akan semakin 
sakit. Segala upaya ia coba supaya 
Kayra mau makan, tapi, sayangnya 


gagal. 


Cinta tak Pernah Salah - 235 


"Ka, coba kamu yang bujuk 
Kayra makan. Aku udah capek,"kata 
Ester sambil membawa nampan 
makanan semalam yang tak 
tersentuh sama sekali, lalu 
membuangnya ke tempat sampah 
karena sudah tak layak dimakan. 

Raka menarik napas berat, 
kemudian memegang kedua 
pelipisnya dengan frustrasi. Urusan 
Kayra tak kunjung selesai juga. Ia 
sendiri tidak tahu harus melakukan 
apa. Apakah ia harus menemui 


Rizky dan memohon pada pria itu, 


236 - Adiatamasa 


entahlah. Ia pun berdiri."Ya sudah, 
mana makanannya, sini kuantar." 

Ester mengangguk dan 
memberikan nampan berisi 
makanan yang masih baru. 
"Usahakan Kay minum obatnya 
juga, ya?" 

Raka mengangguk, ia berjalan 
ke kamar Kayra. Begitu masuk, ia 
disuguhkan dengan pemandangan 
yang membuatnya ingin muntah. 
Kay mensayat-sayat tangannya 
sendiri. Darah bercucuran ke lantai. 


Raka meletakkan nampan ke atas 
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meja."Kayra! Kamu  apa-apaan, 
sayang ..kenapa jadi begini?" Raka 
menarik selimut dan membelit 
tangan Kayra yang disayat-sayat. 
"Jangan ganggu, Pa. Biarkan 
Kay begini." Tatapan Kayra kosong, 
wajahnya pucat sekali, apa lagi 
darahnya juga sekarang terbuang. 
"Kay!" Raka mulai panik ketika 
melihat Kayra tiba-tiba 
sempoyongan. Kemudian gadis itu 
ambruk ke tempat tidur."Kayra!!" 
Raka langsung menggendong anak 


gadisnya itu, berlari menuju bawah. 
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Mendengar derap langkah 
yang bergemuruh, Ester melihat ke 
arah lantai dua. Ia ikut panik ketika 
Raka menggendong Kayra."Loh, 


Kay kenapa?" 
"Bukakan pintu 
mobil!"perintah Raka sambil 


menuruni anak tangga. 

Ester berlari cepat ke garasi, 
laku membukakan pintu mobil 
suaminya."Kay, kok begini..." 
Wanita itu histeris melihat banyak 


darah di selimut yang membelit 
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tangan anaknya."Tadi kamu baik- 
baik aja, sayang." 

"Ayo naik, kamu titipin Rayyan 
dulu sana,"kata Raka. 

Ester berlari ke dalam untuk 
pamitan pada asistem rumah 
tangganya, meminta untuk menjaga 
Rayyan sekaligus mengambil 
dompet. Secepat kilat ia masuk ke 
mobil dan memeluk Kayra. Raka 
mengemudi dengan cepat menuju 
rumah sakit terdekat. Hatinya benar- 
benat hancur melihat kondisi Kayra 


yang seperti ini. 
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Sesampai di rumah sakit, Kayra 
langsung dilarikan ke UGD untuk 
mendapatkan perawatan. Ester ikut 
ke dalam. 

Raka memegangi kepalanya 
yang mulai terasa sakit. Kayra 
sedang ditangani di UGD. Pria itu 
mondar-mandir di depan. Ia tidak 
berani masuk ke dalam, menemani 
sang anak. Ia tidak kuat melihat 
darah yang begitu banyak. Anaknya 
sudah bertindak bodoh melukai 
dirinya sendiri. Apakah cinta 
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memang bisa membuat orang 
sebodoh itu? 

Andai Kayra tidak jatuh cinta 
pada Rizky, semuanya tidak akan 
begini. Atau kondisinya dibalikkan, 
andai Rizky tidak memiliki 
pasangan, Kayra tidak akan sesakit 
ini. Pasangan Rizky adalah Bintang, 
mantan sugar babynya. Kenapa pria 
seperti Rizky mau berhubungan 
dengan wanita seperti Bintang. Apa 
istimewanya wanita itu, atau 
Bintang memang sangat ahli dalam 


menarik hati pria. Seperti dirinya 
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dulu, yang dalam hitungan hari saja 
sudah tertarik padanya. Ya, Bintang 
itu manis, seksi, menyenangkan, 
tahu bagaimana caranya 
memuaskan. 

Pikiran Raka mulai kembali 
pada masa lalunya dengan wanita 
itu. Ia duduk di ruang tunggu, 
kepalanya menengadah ke atas, 
merenungkan semuanya. 

"Bee..." Tanpa sadar Raka 
mengucapkan itu, ada rasa rindu 
yang teramat besar muncul kembali. 


Dulu ia meninggalkan Bintang 
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begitu saja, memperlakukannya 
dengan kasar karena wanita itu tidak 
mau pergi dari hidupnya. Karena 
euforianya mendapatkan anak laki- 
laki, ia menghempaskan Bintang 
dari hidupnya. Sekarang,mereka 
bertemu lagi dalam situasi yang 
berbeda. 

Raka berdiri kembali, ia 
berjalan ke toilet untuk mencuci 
muka. Pikirannya tak bisa berpaling 
dari Bintang. Mungkin, ia harus 
menemui wanita itu dan bicara baik- 


baik. Untuk kebaikan dirinya, Kayra, 
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dan juga meminta maaf atas apa 
yang terjadi pada masa lalu. 

Ester melirik gerak-gerik 
suaminya yang mencurigakan. 
Sedari tadi, pria itu tak kunjung 
tenang. Ia tahu, Raka sangat 
menyayangi Kayra usai peristiwa 
empat tahun lalu. Raka benar-benar 
merasa bahwa tindakannya 
memiliki kekasih lagi adalah salah. 
Itu salah jika ia dan Raka tidak 
sepakat berpisah ranjang. 
Masalahnya adalah, Raka tidak 
pernah berhati-hati dalam bertindak 
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hingga ketahuan oleh Kayra. 
Mungkin, Tuhan memang tidak 
menginginkan perceraian antara 
dirinya dan Raka, dengan kehadiran 
Rayyan, hubungan mereka kembali 
membaik. Keluarga mereka utuh 
kembali. 

Keharmonisan rumah tangga 
mereka kali ini kembali terusik 
karena ulah Kayra sendiri. Secara 
kebetulan, Bintang menjadi pemeran 
utama dalam kekacauan ini. 

Ester tidak pernah 
menyalahkan apa pun yang terjadi, 
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hanya saja ia menyayangkan 
beberapa hal yang dilakukan dengan 
buru-buru atau tidak 
dipertimbangkan dengan matang. 

Andai, saat ini tidak ada 
Rayyan, ia benar-benar memutuskan 
bercerai dari Raka. Namun, kadang 
kala ia harus membuang egonya 
demi anak. 

"Aku mau pergi dulu!"kata 
Raka pada istrinya. 

"Mau kemana?"selidik Ester. 


"Cari udara segar." 
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"Kamu nggak berniat menemui 
Bintang,kan?"tanya Ester dengan 
tatapan membunuhnya. 

"Memangnya  kenapa?"balas 
Raka dengan nada tak suka. Nada 
bicara istrinya itu seakan-akan 
melarang ia pergi menemui Bintang. 

"Jangan ganggu kehidupan 
gadis itu lagi, Raka'"kata Ester 
dengan penekanan. 

"Dia sudah merusak 
kebahagiaan Kayra!" 

"Yang merusak kebahagiaan 


Kay itu kita sendiri. Kita yang terlalu 
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memanjakan dia, terlalu 
menomorsatukan Kay di atas segala- 
galanya, sampai Kay tidak pernah 
merasakan apa itu kegagalan. 
Manusia itu sukses karena banyak 
kegagalan! Kegagalan Kay, tidak ada 
hubungannya dengan Bintang dan 
Rizky!" Mata Ester merah menatap 
suaminya. Ia berharap lelaki keras 
kepala itu mau mendengarkannya, 
sekali saja. 

"Cukup. Aku nggak ingin 
berdebat. Jaga Kay, aku mau 
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pergi,"balas Raka dengan dingin, 
kemudian ia pergi. 

Ester menghempaskan 
tubuhnya ke kursi yang ada di 
koridor rumah sakit. Sepertinya 
semua sudah salah, ia juga sudah 
gagal menjadi istri Raka, gagal 
menjadi Ibu Kayra. Dadanya terasa 
sesak menahan emosinya. 

Sebelum pergi menemui 
Bintang, Raka pulang dulu ke rumah 
untuk mandi. Tak lupa, ia mencukur 
rambut-rambut halus yang tumbuh 


di sekitar dagu dan pipinya. Hari ini, 
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pria itu ingin terlihat sempurna. 
Dengan pakaian casual, Raka 
mengendarai mobilnya, lalu menuju 
rumah Bintang. Ia sudah mencari 
tahu dimana gadis itu tinggal. 
Mobil ia parkir sedikit jauh dari 
rumah tujuan. Ia berjalan kaki 
memasuki pekarangan rumah. 
Kebetulan sekali, tokonya ditutup. 
Raka bisa lebih leluasa bicara. 
Perlahan, ia memencet bel. Beberapa 
kali suara bel terdengar, pintu 
terbuka. Bintang saat itu tengah 


memakai dres bunga-bunga 
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bewarna ungu, tampak cantik dan 
manis sekali. 

"Si...siapa?" Bintang tercekat 
begitu melihat pria di hadapannya. 

"Kamu nggak ingat sama aku, 
Bee?" 

"Maaf, tidak terima tamu." 
Bintang menutup pintu dengan 
cepat, namun Raka sudah terlanjur 
menahannya. Ia mendorong pintu 
hingga Bintang terdorong ke dalam. 
Raka segera masuk dan mengunci 


pintu. 
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"Tolong,yang sopan kalau 
bertamu!"kata Bintang dengan suara 
bergetar. 

"Tenanglah, Bee...aku cuma 
ingin bicara baik-baik." Raka pun 
duduk di sofa. 

"Aku nggak ada waktu, silakan 
pergi!"balas Bintang. 

Kalau kamu seperti ini terus, 
aku nggak akan pergi dari sini. 
Duduklah yang tenang dan kita 
bicara!"katanya dengan serius. 

Bintang duduk di seberang 


Raka, matanya merasa awas dengan 
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setiap pergerakan pria itu."Ada apa. 
Waktumu lima menit!" 

Bee, sudah lama 
sekali,ya...tidak bertemu! Kamu 
banyak berubah." 

Kata-kata manis mulai 
diluncurkan Raka. Entah apa yang 
sedang pria itu pikirkan, namun, 
Bintang tetap waspada dan tidak 
akan terpengaruh. 

Apa tujuan Anda datang ke 
sini, Pak Raka?"tanya Bintang. 


Membuat kesepakatan." 
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Bintang mendecih dalam hati, 
kalimat ini pernah ia dengar, empat 
tahun lalu. Sekarang, ia tidak ingin 
hal itu terjadi lagi."Aku tidak mau!" 

Kenapa? Bukankah, kamu... 
sangat mencintaiku, Bee?" 

"Itu dulu,Pak Raka. Sekarang 
saya sudah move on, Anda sendiri 
tahu kalau saya sudah 
bertunangan!"balas Bintang. 

Oleh karena itu, saya ingin 
membuat kesepakatan. Saya tahu, 
dulu...kamu sangat mencintaiku. 


Maaf, dulu pernah ngusir kamu dari 
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kantor. Tapi, itu bukan murni 
kemauanku. Saat itu...Ester hamil, 
dan aku harus kembali ke 
keluargaku." 

Saya tahu itu, Pak. Saya sudah 
memaafkan dan melupakannya, " 
jawab Bintang tanpa melihat wajah 
Raka. 

Tiba-tiba saja Raka bergeral 
cepat dan berlutut di hadapan 
Bintang."Bee, tolong..." 


"Jangan sentuh!"Bintang 


menepis tangan Raka, menjauh dari 
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pria itu. Tapi, tenaga Raka jauh lebih 
kuat menahannya. 

"Bee, kembalilah padaku! 
Biarkan Kayra menikah dengan 
Rizky...aku akan berikan apa pun 
yang kamu mau!"katanya dengan 
nada memohon. 

"Maaf, Anda tidak sopan!" 

"Bee, jangan berbohong 
padaku, Bee. Akulah yang paling 
mengerti kamu. Kembalilah padaku, 
sayang. Apa pun akan 
kuberikan,harta, cinta, dan juga 


kasih sayang. Semuanya untukmu, 
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asalkan kamu mau tinggalkan Rizky. 
Tolong, kali ini saja aku memohon 
padamu." Wajah Raka semakin 
mendekat ke wajah Bintang, hendak 
mencium gadis itu. 

"Sial!" Bintang menendang 
tubuh Raka yang sudah berani- 
beraninya menyuruh ia berpisah 
dengan Rizky. Dulu, ia sudah mati- 
matian melupakan laki-laki itu, 
sekarang seenaknya saja 
memintanya berpisah agar 
tunangannya bisa menikah dengan 


Kayra. Ini tidak termaafkan. 
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Tubuh Raka hanya terjengkang 
sedikit karena tubuh Bintang yang 
kecil, dengan cepat ia mendorong 
Bintang ke sofa dan mengurung 
tubuh wanita itu dengan tubuhnya. 
"Apa kamu tidak ingat, dulu kita 
bercinta begitu hebat?"bisiknya di 
telinga Bintang. 

Gadis itu merinding, ia 
membiarkan Raka bernostalgia 
dengan pemikirannya. Lalu, ia 
menendang milik Raka dengan 
lututnya, sangat keras. Pria itu 


mengerang kesakitan samapi 
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tersungkur di lantai memegangi 
miliknya. Bintang berlari membuka 
pintu dan keluar dari sana. 

Bintang berlari sekencang- 
kencangnya, tidak peduli rumahnya 
dalam keadaan terbuka. Di tengah 
jalan, ia melihat taksi dan langsung 
menyetopnya. Dengan napas 
tersenggal-senggal, ia menyebutkan 
satu alamat. Saat taksi sudah 
berjalan, air matanya mengalir 
begitu deras, rasa takut, trauma, 


benci, dan juga marah bercampur 
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menjadi satu. Ia benci Raka dan 
keluarganya. 

Taksi berhenti di depan rumah 
Rizky. Gadis itu menyeka air 
matanya, kemudian turun dan 
bicara pada sopir."Pak, saya nggak 
bawa uang. Saya minta dulu ke 
dalam,ya. Tunggu sebentar." 

"Baik, Mbak." 

Bintang memencet bel rumah 
denfan tergesa-gesa. Antara oanik 
dan merasa tidak enak karena sopir 
menunggu. Bapak dan Ibu Utomo 


membuka pintu bersamaan, karena 
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mereka melihat datangan Bintang 
dari jendela. 

"Keke..." Keduanya tampak 
kaget. 

"Pak, Buk, Keke boleh pinjam 
uang buat bayar taksi?"tanya 
Bintang dengan wajah sembapnya. 

Pak Utomo mengangguk- 
angguk,"sudah, kamu masuk sana. 
Biar Bapak yang bayar." Pak Utomo 
segera menuju taksi yang masih 
menunggu di depan sana. 

"Ayo, Ke, masuk." Bu Utomo 


memeluk lengan Bintang. Setelah 
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duduk, wanita paruh baya itu 
menyerahkan segelas air putih dan 
membiarkan Bintang tenang terlebih 
dahulu. 

Pak Utomo masuk ke dalam 
rumah, menutup pintu, lalu 
bergabung bersama Bintang dan 
Istrinya."Sudah Bapak bayar, Ke." 

"Makasih, Pak. Nanti Keke 
ganti,ya, Pak. Maaf merepotkan." 

Bu Utomo mengusap puncak 
kepala Keke dengan lembut."Ada 
apa, Ke. Kelihatannya kamu 


ketakutan?" 
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Bintang terdiam beberapa saat, 
lalu ia menangkup wajahnya dan 
menangis."Pak, Buk, maafkan 
Keke...maaf..." 

"Ke, ada apa...tenang dulu, 
coba bilang pelan-pelan. Atau Bapak 
telepon Nanda saja?" 

"Jangan, Pak!"ucap Bintang 
cepat,"Nanda pasti masih kerja, 
Keke nggak mau ganggu." 

Pak Utomo mengangguk 
mengerti, ia duduk dengan tenang 
menunggu cerita calon menantunya 


itu. 
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"Pak, Buk, sebelumnya Keke 
minta maaf soal kejadian tempo hari. 
Waktu Kayra bicara soal Keke." 
Bintang  menjeda ucapannya, 
melihat ekspresi kedua calon 
mertua."Dulu, Keke memang Sugar 
Baby-nya Pak Raka, Pak, Buk...waktu 
itu karena kondisi yang terpaksa. 
Memang...Keke bodoh, memilih 
jalan yang tidak baik. Tapi, Keke 
menyesal, Pak, Buk... " 

Bu Utomo menggenggam 
tangan keke."Setiap orang punya 


masa lalu, Ke. Yang terpenting, 
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kamu sudah berubah. Ibu harap, 
sepahit dan seburuk apa pun, kamu 
bisa mengambil hikmahnya. Ibu 
yakin, Nanda nggak salah pilih. 
Cuma kamu yang membuatnya 
bersemangat beraktivitas. Kamu 
adalah motivasinya menyelesaikan 
pekerjaan dan studinya di 
Amerika.Ibu bangga sama kamu." 

"Apa Bapak dan Ibu marah 
dengan semua ini?"tanya Keke 
dengan suara parau. 

"Ke, untuk apa Bapak dan Ibu 
marah, seperti yang Ibu bilang tadi, 
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semua orang punya masa lalu. Tidak 
ada yang bisa menghapus masa lalu, 
Ke. Sebagai manusia, kita hanya bisa 
mengambil hikmahnya dan menjadi 
manusia yang lebih baik lagi. 
Masalah masa lalu kamu, kami tidak 
apa-apa, karena kamu sudah 
berubah. Iya, kan?" Bu Utomo 
mengakhiri kalimatnya dengan 
senyuman. 

Bintang mengangguk sambil 
menyeka air matanya."Ibu, Bapak..." 
Tangisnya pecah. Ia merasa malu 


sekali. Dulu, pasti ia tidak akan 
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pernah menyangka dipertemukan 
dengan Nanda dan juga 
orangtuanya yang sangat baik. 
Andai semua masa depan bisa 
dilihat, ia pasti menjaga dirinya 
baik-baik. 

"Sudah...sudah, kamu...sudah 
sah calon istri Nanda. Jangan nangis 
sudah!"kata Pak Utomo. 

Bintang mengangguk, tertawa 
kecil."Iya, Pak, Buk. Terima kasih." 

"Nah, sekarang...coba kamu 


ceritakan, kenapa tiba-tiba kamu ada 
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di sini? Kata Nanda, sore nanti baru 
mau jemput kamu." 

Bintang menarik napas 
panjang, ia mengingat serentetan 
kejadian saat Raka datang."Tadi, Pak 
Raka datang ke rumah Keke...dia 
ingin membuat kesepakatan sama 
Keke. Kayra anak Pak Raka suka 
sama Nanda, jadi, Pak Raka 
meminta Keke pisah sama Nanda 
dan menyerahkan Nanda untuk 
Kayra. Pak Raka juga memaksa agar 
Keke kembali sama beliau, lalu 


Kayra sama Nanda." 
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Bapak dan Ibu Utomo bertukar 
pandang. Wajah mereka terlihat 
khawatir."Terus...bagaimana?" 

"Keke nggak mau. Yang dulu, 
biarlah itu dulu. Secinta apa pun 
Keke sama Pak Raka, itu hanyalah 
masa lalu. Sekarang, Keke sudah 
punya Nanda. Keke sudah tolak Pak 
Raka, meskipun Pak Raka...hampir 
memperkosa Keke, makanya Keke 
kabur." 

"Astaghfirullah,  Keke...kamu 
baik-baik aja, kan?" Bu Utomo 


memeluk Keke. 
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"Iya, Bu. Makanya Keke kabur 
ke sini"ucap Keke sambil 
memejamkan mata. 

"Syukurlah kamu bisa melawan 
dan kabur. Raka memang harus 
diberi peringatan. Dia sudah 
kelewatan." Pak Utomo menggeram. 

Bu Utomo mengangguk 
setuju."Betul itu, Pak. Mentang- 
mentang orang kaya, semena-mena 
sama Keke. Sudah, Ke...kamu nggak 
perlu khawatir. Kamu sudah 
janji,kan, mau tinggal di sini. Sana ke 


kamar, istirahat." 
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"Iya, Bu." 

"Urusan rumah dan Pak 
Raka...biar menjadi urusan Bapak 
dan Nanda. Kamu dan Ibu fokus saja 
dengan pernikahan." 

"Iya, Pak. Keke istirahat dulu." 
Bintang pamit pergi ke kamar 
Nanda. Gadis itu segera merebahkan 
tubuhnya di atas kasur. Aroma 
tubuh Rizky tercium oleh Keke. 
Keke sangat merindukan kekasihnya 
itu, tidak sabar menunggunya 


pulang dan memeluknya erat. Lalu, 
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ia mencurahkan segala 
kesedihannya hari ini. 

Pukul delapan malam, Rizky 
baru saja pulang dari kantor. Ia 
sudah mendengar kabar soal 
tunangannya itu dari Pak Utomo. 
Namun, ia tidak langsung pulang 
karena ia sudah tenang Bintang ada 
di rumahnya. Usai merampungkan 
segala urusan, kini Rizky baru bisa 
pulang. 

Jam segini, makan malam 
sudah usai. Bapak dan Ibu juga 


sudah masuk ke kamar. Bu Utomo 
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menyambut anaknya itu "Baru 
pulang, Nda?" 

"Iya, Bu." 

"Sudah makan?" 

"Sudah, Bu, di kantor. Keke 
mana, Bu?" Rizky duduk di sofa 
untuk berbincang sebentar. 

"Ada di kamarnya." Bu Utomo 
ikut duduk."Apa sebaiknya 
pernikahan kamu dan Keke 
dipercepat saja? Nikah saja dulu, 
supaya status Keke jelas dan kamu 


bisa bertindak." 
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"Kalau memang bisa dipercepat 
saja, Bu. Tapi, untuk sementara Keke 
nggak apa-apa, kan tinggal di sini?" 

"Ya nggak apa-apa. Ya sudah, 
kamu temuin Keke,kayaknya dia 
trauma atas kejadian tadi. Ibu mau 
ke kamar dulu, bicara sama Bapak 
dan mau hubungi mertuamu juga. 
Semoga aja bisa dipercepat,ya." 

"Iya, Bu. Nanda masuk 
dulu,ya." 

Ibu Utomo mengangguk. Rizky 
masuk ke dalam kamar, dilihatnya 


sang kekasih sedang berbaring. 
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"Sayang...." 

Mata Bintang langsung 
terbuka, membalikkan badan dan 
langsung  menghambur dalam 
pelukan kekasihnya."Kenapa baru 
pulang..." 

"Maaf,ya, kerjaan di kantor lagi 
banyak." Rizky mengecup kepala 
Bintang. 

"Aku takut..." Bintang memeluk 
kekasihnya dengan erat. 

"Iya...iya, Bapak sudah cerita 
kok. Sabar,ya. Nanti aku kasih 


pelajaran sama tua bangka itu!"ucap 
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Rizky."Jangan bahas lagi, cukup 
bahas kita saja. Bahas apa saja yang 
membuat kamu bahagia." 

Bintang menatap Rizky dengan 
intens, perlahan, ia melepaskan dasi 
yang masih dipakai kekasihnya, lalu 
membuka kemejanya. 

"Kamu...mau apa?"tanya Rizky 
deg-degan. 

"Buka baju kamu, ini udah 
dipakai seharian,kan?" 

Rizky tertawa  kecil."Aku 


pikir...kamu mau ajak aku ena-ena." 
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"Ish!" Bintang mencubit perut 
Rizky."Jangan bahas itu kalau lagi 
berduaan. Bahaya, tahu!" 

"Aku udah nggak sabar!" Rizky 
menjepit hidung Bintang dengan 
jarinya."Kamu pikir menahannya 
selama bertahun-tahun itu mudah?" 

"Aku juga menahan keinginan 
itu, bukan kamu aja!"aku Bintang. 

"Yuk, kita lakukan,"bisik Rizky 
dengan nada menggoda. 

"Nggak mau!"balas Bintang. 

"Ayolah,sayang, mumpung 


kita lagi berduaan,nih!"bujuk Rizky. 
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"Ada Bapak sama Ibu, sayang. 
Jangan,ya...nanti aja kalau sudah 
menikah,"kata Bintang. 

"Ah, kamu ini..." Rizky 
menyandarkan kepalanya di atas 
paha Bintang."Punyaku udah 
tegang, nih!" 

"Apaan,sih!" Bintang tertawa 
geli, baru kali ini ia melihat Rizky 
bersikap begitu. Kali ini tangannya 
ditarik dan ditempelkan pada milik 
Rizky yang sudah mengeras. 

"Tuh, kan?" 
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"Iya, aku tahu, tapi, jangan 
ya..." Bintang masih tetap menolak. 

Rizky bangkit, kemudian 
mengunci pintu. Pria itu tersenyum 
penuh arti. 

"Kamu beneran mau ngelakuin 
itu?"tanya Bintang. 

Rizky menggeleng."Betul, tapi 
nggak sepenuhnya  benar,kok. 
Tolong bantu aku,ya. Aku henar- 
benar nggak bisa tahan kali ini." 

Bintang tertegun, kemudian ia 
mengangguk. Ia paham apa maksud 


kekasihnya. Rizky menurunkan 
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celana dan mengeluarkan miliknya. 
Bintang akan membantu kekasihnya 
itu dengan mulutnya. Tapi, baru saja 
Bintang hendak mengulum, Rizky 
menahannya. 

"Kenapa?"tanya Bintang heran. 

"Ja...jangan. Biar aku sendiri 
saja, kasihan mulut kamu." Pria itu 
berlari ke dalam toilet. Bintang 
mengikutinya dengan khawatir. 

"Sayang, aku bantu aja!"teriak 
Bintang di balik pintu. 

"Nggak usah!" Suasana tiba- 


tiba menjadi hening, cukup lama. 
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Bintang sendiri tidak tahu apa yang 
sedang terjadi di dalam. Rizky 
sedang berusaha orgasme sendirian. 

Cukup lama, Bintang berdiri di 
depan pintu toilet. Lalu, ia 
mendengar ketukan pintu kamar. 
Gadis itu bergegas membukanya. 

"Keke..." 

"Eh,Ibu..." 

"Nanda mana?" 

"Di toilet, Bu." 

"Ke, pernikahan kalian 
dipercepat, ya. Lusa,"ucap Bu 


Utomo dengan semangat. 
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"Lusa, Bu?" 

"Iya. Ibu udah bicara sama Papa 
dan Mama kamu! Dan ketika Ibu 
telpon ke KUA,katanya bisa!" 
Wanita paruh hanya itu memekik 
bahagia dan memeluk Bintang. 
Bintang membalas pelukan Bu 
Utomo dengan haru. Sebentar lagi, ia 
tidak sendiri. Ia akan berstatus 
sehagai istri Rizky Ananda. 

Rizky membuka pintu toilet, 
buru-buru merapikan celananya 
karena melihat sang Ibu ada di 


sana."Bu, Ada apa?" 


Cinta tak Pernah Salah - 283 


"Kalian akan menikah lusa!" 
"Yes!" Rizky bersorak , lalu ia 
menggendong Bintang sebagai 


bentuk kebahagiaannya. 


o 


Raka melangkah gontai di 
koridor rumah sakit. Ia sedikit 
berhati-hati karena 
selangkangannya terasa ngilu 
ditendang oleh Bintang. Bukankah 
dulu, Bintang adalah wanita lemah 


lembut dan juga begitu 
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menyayanginya, kenapa sekarang ia 
setega itu padanya. 

Raka memang benar-benar 
berniat meniduri Bintang sampai 
hamil , dan membuatnya ia gagal 
menikah dengan Rizky. Sayangnya, 
wanita itu sudah lebih berani 
sekarang. Selain itu, Raka juga ingin 
melepaskan kerinduannya,yang 
sudah lama tidak disentuh wanita 
muda. Bintang semakin cantik dan 
memesona, itu pasti karena dulu, 
Raka memberikan apa saja, uang, 


apartemen mewah, dan juga barang- 
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barang mahal. Tidak ada salahnya, 
kalau sekarang ia ingin menikmati 
tubuh Bintang, sekali lagi saja. 

Pria tidak tahu diri itu berjalan 
lurus, dilihatnya sang istri duduk di 
depan ruang rawat Kayra. Wanita 
itu melirik Raka yang kini pura-pura 
baik-baik saja. 

"Gimana keadaan Kay?"tanya 
Raka. 

"Sudah diberi obat penenang 
sama dokter. Tadi, dia teriak-teriak 
lagi memanggil nama Rizky." Ester 


memijit pelipisnya. 
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Raka duduk di sebelah Ester, 
perasaannya semakin hancur 
mendengar kenyataan tentang anak 
sulungnya itu. 

"Kamu habis menemui 
Bintang?"tanya Ester, ia mulai 
mencium aroma ketidak beresan 
pada penampilan suaminya kali ini. 
Raka selayaknya pria yang sedanf 
masuk masa puberitas. 

"Ya. Kenapa? Kau cemburu?" 


Raka tertawa geli. 
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"Nggak tuh, cuma kasihan aja." 
Ester tersenyum sinis,"aku sudah 
putuskan bawa Kay ke psikiater." 

"Kay nggak gila!" 

Ester menatap Raka kesal, 
memang sulit sekali bicara pada 
suaminya yang semakin hari 
semakin keras kepala."Aku tidak 
bilang Kay itu gila. Tapi, Kay 
memang butuh pskiater. Dia harus 
disembuhkan. Kalau tidak, Kay akan 
melukai dirinya dan terus-terusan 


menyalahkan orang lain." 
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"Aku tidak setuju. Sudah 
kukatakan, kalau aku yang akan 
urus semuanya. Bila perlu aku 
bersujud di kaki Bintang supaya 
mau menyerahkan Rizky untuk 
Kayra." 

"Tampaknya kau ini senang,ya, 
bolak-balik menemui Bintang. 
Sebenarnya tujuanmu menemui 
gadis itu bukan untuk Kayra! 
Melainkan karena kamu...masih 
menginginkan  dia!"balas Ester 


dengan nada keras. 
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Raka tertawa sinis,tidak suka 
dengan ucapan sang istri. Ia tidak 
ingin dituduh seperti itu,ia terlalu 
gengsi untuk mengakui bahwa ia 
menginginkan Bintang kembali. 
"Kau hanya cemburu, Ester." 

"Aku tidak cemburu, Raka. 
Aku bahkan sudah mati rasa 
denganmu!" Ester membuang 
wajahnya. 

"Silakan! Aku juga tidak peduli, 
biar aku yang urus anak-anakku 


sendiri. Kau pergi saja dari rumah!" 
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"Aku tetap pada keputusanku 
untuk menyembuhkan Kayra. Dia 
itu anak sulung, harus memiliki 
pribadi yang baik untuk contoh 
adik-adiknya!" 

"Aku tidak setuju!"balas Raka 
keras kepala. 

"Terserah, aku ambil keputusan 
untuk Anak sulungku. Karena 
...terakhir kali kau mengambil 
keputusan untuk Kay, semuanya 
berakibat fatal. Aku tetap bawa 
Kayra ke pskiater. Bila perlu...kau 


kubawa sekalian!" Ester bangkit dari 
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kursinya dan masuk ke dalam 
kamar. 

"Dia itu anakku!" Raka 
memegangi kepalanya yang sakit. 

Ester menutup pintu pelan, lalu 
menangis di balik pintu tanpa 
bersuara. Apakah saat ini rumah 
tangganya sudah benar-benar di 
ambang kehancuran lagi. Raka 
sudah mulai berpaling pada wanita 
yang dulu pernah mengisi hatinya. 
Ester hanya perlu menguatkan diri, 
menyelamatkan masa depan anak- 


anaknya. Untuk Raka, biarlah lelaki 
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itu berbuat sesuka hatinya. Ester 
sudah lelah. Jika Kayra sudah 
sembuh, sebaiknya ia berpisah 
dengan Raka. Itu adalah satu- 
satunya jalan terbaik untuk 


mewaraskan pikirannya. 


VYY 
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Bab 8 


Hari yang ditunggu-tunggu 
tiba. Rizky dan Bintang akan 
menikah. Sesuai dengan permintaan 
Bintang,pernikahan ini cukup 
dihadiri keluarga dan pemerintah 
setempat saja, seperti Pak RT atau 
Pak Lurah. Meskipun demikian, Bu 
Utomo tetap mencari orang untuk 
mendekorasi ruangan yang 
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dijadikan tempat akad nikah. 
Meskipun dihadiri keluarga saja, 
tentu ini tetap menjadi momen 
sakral dan sangat penting, harus 
diabadikan sehingga semua harus 
serba cantik. 

Bintang berdiri di depan 
cermin, mengenakan kebaya putih 
dengan riasan flawless. Di 
telinganya terpasang anting berlian 
pemberian Bu Utomo semalam, 
katanya untuk menunjang 
penampilan sang menantu hari ini. 


Acara boleh sederhana, tapi, 
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penampilan harus paripurna. Ia 
tidak ingin jika nantinya ketika ia 
posting Foto, akan ada yang 
berkomentar jelek tentang kebaya, 
perhiasan, dan juga make up 
Bintang. Bu Utomo ingin yang 
sempurna. 

Bintang berbalik arah, menatap 
kedua orangtuanya yang sudah 
bercerai. Spesial untuk hari ini, 
keduanya akan berdampingan, 
mengantarkan Bintang sampai ke 
pernikahan. Mata Bintang berkaca- 


kaca, menghampiri keduanya. 
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"Ma, Pa..." 

"Bintang, maafkan kami yang 
masih banyak salah dan dosa sama 
kamu!" 

"Maafkan...kita yang selalu 
melalaikanmu..." 

Bintang memang memaafkan 
semuanya, melupakan bahwa ia 
adalah anak yang terbuang akibat 
sebuah perceraian, lalu berakibat ia 
menjadi sugar baby. Tidak ada yang 
harus disalahkan, sebab semua itu 


adalah pilihan mereka sendiri. 


Cinta tak Pernah Salah - 297 


"Papa berharap, kamu bahagia 
bersama Nanda..." 

"Iya, Ma, Pa...semoga Mama 
dan Papa juga bahagia selalu." 
Bintang memeluk keduanya 
bersamaan. Sebentar lagi, Bintang 
akan akhiri segala kesendirian yang 
selama ini menyakiti. 

Bintang dan Rizky sudah 
duduk berdampingan, memakai 
pakaian dengan warna senada. 
Keduanya tampak tegang di detik- 


detik menuju akad nikah. 
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Rizky dan Papa Bintang 
berjabat tangan, lalu mulai 
mengucapkan Ijab. Tangisan 
Bintang tak kunjung berhenti. 
Pernikahan ini seperti mimpi. 
Kepingan-kepingan masa lalunya 
mulai berkumpul, mengingat semua 
perjuangannya selama beberapa 
tahun ini. 

Rizky, adalah lelaki yang 
dikirimkan Tuhan untuk mengubah 
pribadi Bintang menjadi lebih baik. 
Jika kita mendapat sebuah masalah, 


tentu kita juga akan mendapatkan 
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jalan penyelesaiaannya. Tergantung 
siapa yang menciptakan masalah itu 
sendiri. Setiap perbuatan, tentu ada 
resikonya, dan Bintang sudah terima 
segala karma menjadi sugar baby. 
Sekarang, ia sudah memiliki Rizky, 
pria yang benar-benar tulus 
mencintainya. 

Ijab kabul ditutup dengan doa. 
Rasa syukur tak henti-hentinya 
Bintang ucapkan atas segala karunia 
yang ia terima sampai saat ini. Hari 
ini, ia sudah resmi menjadi Nyonya 


Bintang Rizky Ananda. 
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Usai acara dibubarkan, Bu 
Utomo menghampiri Keke yang 
baru saja mengantarkan 
orangtuanya ke mobil untuk pulang. 

"Ke, lusa...Bapak dan Ibu sudah 
bisa pulang,kan, ya...." 

"Kok pulang,  Bu?"tanya 
Bintang khawatir. 

"Ya mau mempersiapkan 
resepsi kalian. Lagi pula...kalian kan 
juga butuh waktu untuk berduaan." 
Bu Utomo terkekeh pelan. 

"Tapi, malam ini...kami di hotel 


saja ya, Bu. Ini,kan...malam pertama 
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kita,"balas Rizky yang ada di sebelah 
Bintang. 

Bu Utomo mengangguk 
kuat."Iya...iya, silakan...silakan. 
Bikin cucu yang banyak,ya! Bila 
perlu nanti program kembar." 

"Doakan aja, ya, Bu,"ucap 
Bintang. Ia pun berharap, Tuhan 
akan segera memberi kepercayaan 
padanya untuk menjadi seorang Ibu. 
Namun, seandainya itu belum 
terjadi dalam waktu dekat, ia akan 


terus bersabar sampai waktu itu tiba. 
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"Iya...iya. Ya udah, kalian pergi 
ke hotel aja sana...." 

"Kami pergi ya, Bu..." Rizky 
membawa Bintang masuk ke dalam 
mobil. 

"Ah...akhirnya bisa lepas 
sepatu." Bintang membuka sepatu 
tingginya dengan lega. 

"Capek banget,ya? Padahal 
cuma acara begitu,ya. Tapi, Ibu 
heboh banget mau foto...sampai 
seniat itu." Rizky tertawa. Tadi, saat 
acara sesi foto, ruangan sempat diset 


seperti sebuah studio foto. Bahkan 
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Rizky dan Bintang merasa sedang 
sesi foto pra wedding. Tapi, mereka 
semua senang, nantinya mereka 
akan memiliki dokumentasi 
pernikahan yang bagus. 

"Jadi, kita mau kemana, nih?" 

"Hotel, kan?" Rizky 
mengedipkan sebelah matanya. 

"Iya, tahu...hotel mana?" 

"Hotel termahal di kota ini, 
khusus untuk malam pertama 
dengan istriku,"balas Rizky dengan 


nada serius. 


304 - Adiatamasa 


Sesampai di hotel, Rizky 
langsung memesan kamar dan 
membawa sang istri dengan cepat. 
Ia terlihat sekali sudah tidak sabaran 
ingin menyentuh sang istri. 

"Sayang, pelan-pelan!" Bintang 
mengingatkan. 

Rizky tersenyum dan 
menggeleng "Harus cepat!"katanya 
bersemangat. 

Begitu masuk ke kamar, Rizky 
langsung memeluk Bintang. 


"Syukurlah kita sudah suami istri. 
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Aku tidak perlu takut kehilangan 
kamu lagi...." 

Bintang tersenyum, dibalasnya 
pelukan sang suami dengan lembut 
"Terima kasih sudah menerimaku 
apa adanya." 

"Aku, kan sayang kamu..." 
Rizky melepaskan pelukannya. 

Bintang berjalan ke hadapan 
cermin. Rizky ikut menghampiri. 
"Jadi, malam ini..kita sudah 
boleh,kan?"tanya Rizky ragu-ragu. 

Bintang  mengangguk."Boleh, 


aku,kan istri kamu..." Wanita itu 
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melepaskan riasan di kepalanya satu 
persatu. 

Rizky membantu melepaskan 
bunga di kepala istrinya,"Aku 
bantu,ya...." 

"Kamu nggak mandi?" 

"Nggak!" Ia pun tertawa sambil 
terus melepaskan jepitan-jepitan 
rambut Bintang."Kayaknya kamu 
yang harus mandi." 

"Iya, rasanya gerah..." Bintang 
membuka kancing kebayanya satu 


persatu. 
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"Kamu...buka di dalam aja, 
duh...aku malu." 

Bintang mengerutkan 
keningnya heran. Jika selama ini 
Rizky menggebu-gebu, tidak ragu 
menyentuhnya, sekarang sudah 
menjadi suami, pria itu justru 
terlihat malu-malu. 

"Aku aja mandi duluan!" Rizky 
langsung kabur ke dalam toilet. 

Bintang menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Ia membuka 
semua pakaian yang menyiksa 


dirinya seharian ini. 
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Rizky keluar dari toilet, 
sekarang giliran Bintang yang 
masuk. Pria itu mengusap dadanya 


yang bersebar lebih kencang dari 


biasanya. 

"Kok...aku deg-degan 
sekali,ya." Rizky memegang 
dadanya. Ia sudah sering 
masturbasi, tapi, untuk 
melakukannya, ini adalah 


pengalaman pertama. 
Ia segera berbaring di atas 
tempat tidur, memejamkan matanya 


yang lelah karena acara tadi. Mulai 
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saat ini, ia menjadi suami Keke, 
menanggungjawabi wanita itu 
seutuhnya. Setelah ini, ia akan tegas 
pada Raka agar pria itu berhenti 
mengganggu hubungan mereka. 
Orang seperti Raka dan Kayra, 
pasti tidak akan pernah puas jika 
mereka belum mendapatkan apa 
yang mereka inginkan. Ia dan Keke 
menikah belum serta merta 
membuat aman dari gangguan dua 
makhluk itu. Usai berbulan madu, Ia 


akan selesaikan semuanya. 
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Tanpa sadar, Rizky tertidur 
karena Bintang mandi cukup lama. 
Wanita itu keluar dan tersenyum 
melihat suaminya tertidur, padahal 
ini masih pukul tujuh malam. Ia 
duduk di sisi tenpat tidur, mengusap 
pipi sang suami,lalu mengecup 
pipinya. 

Mata Rizky terbuka."Sayang!" 

Bintang tersenyum."Maaf,ya, 
ganggu tidur kamu." 

"Nggak, kok." Rizky memeluk 
pinggang Bintang dan 
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menenggelamkan wajahnya di 
sana."Kamu udah selesai?" 

"Sudah. Kamu capek, ya?" 

"Nggak kok. Aku cuma 
ngantuk aja sebentar, ini udah fresh 
lagi." Rizky bangkit dan duduk di 
sebelah Bintang. 

Bintang mengusap pipi Rizky, 
mengambil air mineral di atas nakas 
dan menyerahkan pada suaminya. 


"Minum dulu." 


"Makasih..." Rizky 
meneguknya sampai habis 
setengahnya. 
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"Kamu belum pakai baju, nanti 
masuk angin,"kata Bintang 
mengingatkan. 

"Kenapa harus pakai baju." 
Rizky menarik Bintang ke dalam 
pelukannya,"aku,kan...mau sentuh 
istriku." 

"Iya..." 

Keduanya berciuman mesra, 
saling memeluk dan melepaskan 
handuk masing-masing. Rizky 
menghempaskan tubuh Bintang ke 
atas tempat tidur. Keduanya seakan 


sedang berada di surga mimpi, 
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terbang melayang sampai ke langit 


ketujuh. 


@ 


Dua hari usai bulan madu, 
Rizky dan Keke mengantarkan 
Bapak dan Ibu Utomo ke Bandara. 
Mereka pergi ke rumah kerabat- 
kerabat jauh untuk mengundang 
mereka ke acara resepsi pernikahan 


Bintang dan Rizky. 
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"Kamu udah masuk 
kerja?"tanya Bintang pada 
suaminya. 

Rizky mengecup puncak 
kepala Istrinya."Belum. Kamu mau 
apa hari ini?" 

"Ke rumah Raka...." 

"Surat penangkapan Raka 
sudah keluar..." 

"Oh,ya? Kamu bikin laporan?" 
Bintang tampak terkejut. 

"Ya. Orang seperti itu nggak 
akan kapok kalau belum 


berhadapan dengan hukum. 
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Tadinya aku mau hajar dengan 
tanganku sendiri, tapi, rasanya 
tanganku nanti jadi terlalu kotor. 
Biarlah dia berhadapan dengan yang 
berwajib." 

"Iya...kanmu mau temani 
aku,kan? Aku mau balikin semua 
yang pernah dia kasih ke aku." 

"Iya, sayang...yuk!" Rizky 
memeluk pundak Bintang dan 
membawanya pergi dari sana. 

Mobil Rizky berhenti tepat di 
depan rumah Raka. Ini masih pagi, 


tentunya pria itu beserta 
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keluarganya masih ada di rumah. 
Bintang menatap rumah itu dengan 
ragu, segala kekejaman Raka kini 
kembali terputar di kepalanya. 

"Sayang, kalau ragu... 
jangan,ya?" Rizky menggenggam 
tangan Bintang. 

Bintang menggeleng pelan. 
"Aku nggak apa-apa." 

"Ya udah, aku tunggu di 
sini,ya?" 

"Iya." Bintang meraih amplop 
cokelat yang tadi sempat ia ambil di 


rumahnya sebelum ke sini. 
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"Hati-hati,sayang!" Rizky 
mengingatkan 

"Iya." 

Setelah kepergian Bintang 
masuk ke dalam rumah Raka, Rizky 
segera menghubungi polisi. Sebelum 
menikah, ia sudah membuat laporan 
mengenai percobaan pemerkosaan 
terhadap istrinya itu. 

Bintang memencet bel rumah 
beberapa kali, lalu asisten rumah 


tangga Raka membukakan pintu. 
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"Saya mau ketemu Pak Raka 
dan Bu Ester,"ucap Bintang tanpa 
ditanya. Lalu, ia dipersilakan masuk. 

Bintang berjalan, langkahnya 
melambat saat ia melihat Ester dan 
Raka sedang di meja makan. 
Keduanya tertegun dan juga kaget 
karena Bintang datang ke sini. 

"Bee,"ucap Raka tanpa sadar. 

Ester melirik suaminya 
sinis, lalu ia menghampiri 
Bintang."Hai, Bintang, apa kabar..." 

"Baik, Bu..." 
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"Ada apa,nih, pagi-pagi ke sini. 
Silakan duduk..." 

Bintang menggeleng,"saya 
hanya sebentar, Bu, Pak Raka...mau 
mengembalikan ini,"katanya sambil 
menyodorkan amplop. 

"Apa ini?"tanya Ester bingung. 

"Tidak perlu, Bee!"ucap Raka. 

"Ini sertifikat apartemen yang 
pernah Anda berikan pada saya 
dulu. Dulu, memang pernah saya 
jual, tapi, sekarang sudah saya beli 
lagi. Barang-barang mewah yang 


Anda berikan juga masih lengkap di 
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sana. Terima kasih sudah 
dipinjamkan, sekarang, saya 
kembalikan semuanya, "balas 
Bintang dengan senyuman tulus. 

Ester tertegun, memegangi 
amplop dengan tangan gemetaran. 
"Tapi..." 

Kayra baru saja keluar 
kamar,menuruni anak tangga, 
memerhatikan wanita yang sedang 
bicara dengan samg Mama. Matanya 
langsung menyalang begitu tahu 
wanita itu adalah Bintang. Ia 


mempercepat  langkahnya,"berani 
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sekali kamu datang ke sini? 
Ngapain? Mau goda Papa?" 

"Saya datang ke sini untuk 
menyelesaikan masalah." Bintang 
duduk di sofa dengan tenang. 
Sepertinya setelah ini akan menjadi 
pembicaraan yang panjang. 

"Oh, ada yang sok menantang 
rupanya. Kita lihat saja, sejauh mana 
Anda ini bertahan." Kayra duduk di 
hadapan Bintang. 

"Astaga..." Ester memijit 


pelipisnya. Ia menarik paksa 
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suaminya agar ikut bergabung 
bersama Bintang dan Kayra. 
Bintang melipat kedua 
tangannya di dada."Asal kamu tahu, 
Kay...dulu, ketika kamu pergoki aku 
dan Papamu bersama, itu adalah 
kesepakatan bersama antara aku dan 
Papamu. Lebih tepatnya, Papamu ini 
memaksaku menjadi sugar baby-nya. 
Jika aku tidak mau, Papamu ini akan 
membuatku dikeluarkan dari 
kampus dan juga pekerjaan. Kamu 
tahu, kondisiku waktu itu benar- 


benar tidak ada pilihan, aku 


Cinta tak Pernah Salah - 323 


memang tidak seberuntung kamu 
yang masih tinggal bersama kedua 
orangtua. Aku hidup sendirian." 

"Ya harusnya kalau kamu 
menghargai perasaan wanita, kamu 
menolak, bodoh! Buktinya apa? 
Kamu tetap terima,kan? Kamu 
menjadi pelakor!" Kayra tertawa 
sinis, tetap merendahkan Bintang. 

"Aku bukan pelakor, jika saja 
kamu tahu kondisi hubungan 
orangtuamu saat itu, kau akan 
menyesal udah nyebut aku Pelakor! 


Saat itu, kedua orangtuamu sudah 
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pisah ranjang, Kay, bahkan 
Mamamu juga memiliki kekasih. 
Mereka hidup nersama tetapi hati 
mereka tidak. Mereka sudah 
selayaknya orang asing yang tinggal 
satu atap. Mereka menyembunyikan 
itu semua karena takut mengganggu 
kejiwaan anak-anak mereka. 
Bahkan, Papamu ini...melarangku 
memberi tahu perihal kebenaran itu 
padamu pada masa itu, setelah kau 
tampar aku di kampus!" 

"Stop! Jangan mengada-ada, 


Pelakor!" Kayra menggebrak meja, 
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Raka dan Ester sampai kaget 
dibuatnya. 

"Silakan kau tanya pada Mama 
dan Papamu!"kata Bintang dengan 
nada bicara yang lantang. Tidak ada 
lagi keraguan di hatinya untuk 
membalas manusia-manusia yang 
terus menyakitinya. 

Kayra melipat kedua 
tangannya di dada."Mana mungkin, 
kau ini gila,ya?" 

"Kay, sudah....sudah. Apa yang 
dikatakan Bintang memang 


benar!"ucap Ester melemah. 
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"Ester!" Raka menggeram, 
harusnya wanita itu tidak 
membeberkan yang sebenarnya agar 
mereka tidak kalah. 

"Sudahlah, Raka, untuk apa 
kita menutupi semuanya lagi. 
Semuanya sudah terbongkar dan itu 
adalah fakta yang sebenarnya!" 

Tubuh Kayra membatu 
seketika."Fakta apa, Ma. Mama 
jangan terpengaruh omongan 
perempuan ini!" 

"Kayra, yang dikatakan Bintang 


itu memang benar! Tidak ada yang 
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ditambahi dan dikurangi. Mama 
sama Papa memang sudah berpisah 
lama pada waktu itu. Hanya saja, 
kami tidak bercerai karena masih 
memikirkan kalian. Kami nggak 
mau kalian sengsara akibat 
perceraian. Pada dasarnya, kami 
sudah tidak saling mencintai. Mama 
sudah punya pacar, begitu juga 
dengan Papa kamu. Kami bersatu 
kembali karena Mama hamil 


Rayyan." 
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"Mama..." Air mata Kayra 
menetes, hatinya hancur mendengar 
sebuah fakta menyakitkan ini. 

"Jadi, maaf, Kayra...aku bukan 
pelakor, tapi, aku juga korban dari 
keegoisan Papa kamu. Dan 
kamu...harusnya kamu sadar bahwa 
kamu yang pelakor, menginginkan 
kekasih orang..jika sekarang kamu 
masih menginginkan Rikzy, maaf, 
dia sudah menjadi suamiku." 

"Nggak mungkin!"teriak Kayra. 

"Kami sudah menikah dua hari 


lalu. Pernikahan sengaja diadakan 
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tertutup supaya tidak ada hama 
pengganggu semacam kalian,"balas 
Bintang tajam. 

Suara ketukan sepatu muncul. 
Rizky datang bersama dua orang 
polisi. "Selamat pagi..." 

"Kak Rizky..." Mata Kayra 
berkaca-kaca melihat pria yang 
dicintainya itu. Ingin sekali rasanya 
ia berlari dan memeluk pria itu. 

"Maaf, mengganggu...saya ke 
sini ingin menjemput istri saya..." 

"Istri?" ucap Raka dan Kayra 


bersamaan. 
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Rizky berjalan mendekat."Iya, 
kami sudah suami istri sekarang. 
Keke sudah menceritakan 
semuanya,ya, jadi, Kayra...semoga 
kamu mengerti bahwa di dunia ini 
tidak semua bisa dibeli dengan uang. 
Kekuasaan tidak serta merta bisa 
membuatmu mendapatkan 
segalanya. Hiduplah yang tenang, 
carilah laki-laki yang memang sesuai 
dengan kamu. Berhenti 
menyalahkan istriku, karena...semua 
itu harusnya kamu pertanyakan 


pada Papamu." 
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"Sudah cukup! Aku nggak mau 
dengar lagi!" Kayra menutup 
telinganya kuat-kuat. 

Rizky menggelengkan 
kepalanya saja, lalu beralih pada 
Raka. "Pak Raka, dulu, saya 
menghargai Anda sebagai rekan 
kerja. Tapi, maaf...setelah Anda 
mencoba memperkosa istri saya, 
saya tidak bisa memaafkan. Saya 
sudah kumpulkan bukti, berupa 
rekaman cctv di rumah Bintang. 
Silakan memberikan penjelasan di 


kantor polisi." 
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"Kamu | mencoba perkosa 
Bintang?" Ester menatap suaminya 
tak percaya,"benar-benar 
mengecewakan. Contoh yang 
buruk!" 

Kedua polisi itu menyerahkan 
surat penangkapan pada Ester,lalu 
membawa Raka ke kantor polisi. 

"Papa, mau kemana, Pa, jangan 
tinggalin Kay!"teriak Kayra sambil 
memeluk Raka. 

"Kayra, biarkan Papamu 


bertanggung jawab atas 
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perbuatannya sendiri!"ucap Ester 
tegas. 

"Ma, belain Papa, dong, Ma. 
Dia ini Papa Kayra!"teriak Kayra. 

Ester diam di tempat, 
membiarkan Kayra meraung-raung 
karena kehilangan sang Papa, dan 
polisi sudah membawanya keluar. 
Hatinya sudah terbuat dari batu, tak 
ingin peduli lagi pada Raka yang 
selalu mau menang sendiri. 
Sekarang, pria itu menanggung 


akibat dari perbuatannya sendiri. Itu 
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adalah balasan karena tidak mau 
mendengarkan ucapan istri. 

"Sayang, ayo pulang!" panggil 
Rizky. 

Bintang mengangguk."Bu 
Ester, saya pamit dulu." 

"Iya, hati-hati,ya..." 

"Mama, sudah jelas-jelas 
mereka jahat, kenapa Mama masih 
baik sama mereka, Ma,"isak Kayra 

"Yang jahat itu Papa kamu, 
bukan mereka,"ucap Ester dengan 
suara yang nyaris hilang. Lalu, 


dengan sekuat tenaga ia 
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meninggalkan Kayra di sana. Ia 
butuh waktu untuk menyendiri di 
kamar. 

Bintang dan Rizky keluar dari 
rumah Raka dengan lega. Bintang 
sudah mengeluarkan segala uneg- 
unegnya. Selama ini ia diposisikan 
sebagai pihak yang paling bersalah 
dan paling hina. Sekarang ia sudah 
membeberkan semuanya, juga 
mengembalikan harta benda 
pemberian Raka. Ia sudah puas, 


terlebih pria itu sudah ditangkap. 
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"Jangan sedih,"kata Rizky 
begitu mereka masuk ke dalam 
mobil. 

"Nggak sedih. Aku nggak 
pernah tahu ada CCTV di rumahku. 

"Iya. Diam-diam aku pasang 
untuk mengawasi kamu. Maaf, 
ya...aku nggak pernah kasih tahu. 
Aku khawatir sama kamu." Rizky 
mengusap pipi istrinya lembut. 

Bintang mengangguk."Terima 
kasih...untuk pagi ini. Aku sudah 


lega." Kini, dipeluknya sang suami 
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dengan deraian air mata. Segala 
beban terlepas dari pundaknya. 
"Iya, sayang, tentu aku akan 
berusaha memberikan yang terbaik 
untuk kamu. Maaf kalau selama ini 
aku sibuk dan mengabaikan kamu. 
Mulai sekarang aku yang menjadi 
pelindungmu!” Rizky memeluk 
istrinya erat-erat. Tak boleh ada satu 
orang pun yang mampu 


memisahkan mereka. 


PO OOP 


Tamat 
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